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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum adanya instrumen yang memvalidasi
tiga aspek penilaian praktikum yang dimulai pada perencanaan praktikum
(percakum), pelaksanaan praktikum (pelsakum) dan laporan praktikum (lakum).
Rumusan masalah pada skripsi ini adalah bagaimana kevalidan instrumen
kegiatan pelaksanaan praktikum kimia pada Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-
Raniy Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan
instrumen pelaksanaan kegiatan Praktikum Kimia Pada Prodi Pendidikan Kimia
UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan model ADDIE dengan
tahapan analisis kebutuhan, desain, development (pengembangan), implementasi
dan evaluasi. Data yang diperoleh melalui hasil Focus Group Discussion (FGD)
yang diperoleh dari 5 validator yang terdiri dari 3 validator merupakan pakar
pendidikan kimia dan 2 validator merupakan laboran. Hasil dari uji validasi ahli
dihitung dari persentase nilai skor rata-rata yang diberikan oleh 5 validator. Hasil
validator menunjukkan pada aspek psikomotorik memperoleh persentase skor
rata-rata yaitu 94,73%, pada aspek afektif validator memberikan persentase skor
rata-rata sebesar 96,42% serta pada aspek kognitif wvalidator memberikan
persentase rata-rata sebesar 94%. Dengan hasil dari ketiga aspek tersebut
instrumen pelaksanaan praktikum kimia dinyatakan sangat valid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Program Studi Pendidikan kimia merupakan salah satu program studi yang
terdapat di tingkat perguruan tinggi untuk mencetak calon guru yang berkarakter
dan professional dalam bidang keilmuannya. Program studi pendidikan kimia
dibentuk dikarenakan kebutuhan akan tenaga guru terus meningkat terutama
didaerah yang jauh dari perkotaan atau biasa disebut dengan daerah terpencil.

Program studi pendidikan kimia merupakan salah satu program studi yang
berada di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry. Sejarah pembentukan
program studi pendidikan kimi diawali pada tanggal 20 Agustus 1998 yang
belandaskan SK Rektor NO.IN/3R/Kp.00.4/217/1998 yang sebelumnya disebut
sebagai jurusan Tadris Kimia (TKM) Pada Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry.
Program studi pendidikan kimia terus berkembang dan sampai saat ini program
studi pendidikan kimia sudah terakreditasi LAMDIK dengan peringkat Baik
Sekali.t

Dalam menempuh pendidikan di program studi pendidikan kimia,
mahasiswa dituntut untuk melewati berbagai mata kuliah yang harus ditempuh
sebelum mahasiswa tersebut bergelar sarjana S-1. Mata kuliah tersebut salah
satunya yaitu mata kuliah praktikum. Terdapat beberapa Mata Kuliah Praktikum

di Prodi Pendidikan Kimia FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh diantaranya adalah

! Chemistryeducation.ar-raniry.ac.id, Sejarah Prodi Pendidkan Kimia UIN Ar-Raniry Banda
Aceh.Diakses pada tanggal 24 Januari 2023 dari situs: https://chemeducation.ar-
raniry.ac.id/sejarah/



Praktikum Kimia Dasar |, Praktikum Kimia Dasar Il, Praktikum Kimia Larutan,
Praktikum Kimia Organik I, Praktikum Kimia Organik II, Praktikum Kimia
Anorganik I, Praktikum Kimia Anorganik II, Praktikum Kimia Analitik I,
Praktikum Kimia Analitik Il, Praktikum Kimia Analisa Instrumen, dan Praktikum
Biokimia.

Praktikum merupakan sebuah kegiatan yang bertujuan untuk memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk menguji teori dengan menggunakan fasilitas
laboratorium maupun diluar laboratorium. Praktikum merupakan pembelajaran
yang efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan
praktikum dapat mengembangkan Psikomotorik psikomotorik, kognitif, dan
afektif. Dalam pelaksanaan praktikum, mahasiswa juga dapat melakukan kegiatan
mengamati, menafsirkan data, meramalkan, menggunakan alat dan bahan,
merencanakan praktikum, mengkomunikasikan hasil praktikum dan mengajukan
pertanyaan.? Peranan praktikum tidak hanya memberikan pengalaman belajar,
namun juga dapat menjadi pelengkap serta penguat konstruk konsep yang telah
didapatkan. Dalam pelaksanaan praktikum idealnya harus mendapatkan
pemahaman dari materi dan menambah minat serta motivasi dalam
pengembangan pengetahuan.®

Praktikum dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan ilmiah yang

memberikan kesempatan kepada praktikan untuk dapat mengalami sendiri atau

2 Yeni Suryaningsih, “Pembelajaran Berbasis Praktikum Sebagai Sarana Siswa Untuk Berlatih
Menerapkan Psikomotorik Proses Sains Dalam Materi Biologi”, Jurnal Bio Educatio, Vol. 2, No.
2, Oktober 2017, h. 50.

% Lina Fauzi’ah, dkk, “Studi Pendahuluan: Penerapan Praktikum Kimia Organik Berorientasi
Aplikasi (Application-Oriented)”, Jurnal Pendidikan Sains, Vol. 5, No. 1, Maret 2017, h. 41-42.



melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati objek, menganalisis,
membuktikan serta menarik kesimpulan sendiri terkait dengan objek, keadaan
ataupun proses. Aspek kinerja yang dapat ditentukan dalam kegiatan praktikum
yaitu penguasaan Psikomotorik dasar dalam bereksperimen yang terdiri dalam
menyaipkan alat dan bahan, menggunakan alat dan bahan, melakukan pengamatan
atau observasi, pengumpulan dan pencatatan data serta menyimpulkan. Praktikan
dapat mengembangkan secara langsung setiap Psikomotorik yang dimilikinya
sehingga pelaksanaan kegiatan praktikum di labortaorium menjadi penting.*

Berdasarkan kurikulum mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI) dalam menjamin mutu lulusan, penetapan kemampuan lulusan
harus mencakup empat unsur yang dijadikan sebagai capaian pembelajaran
lulusan (CPL) vyakni unsur sikap, pengetahuan, Psikomotorik umum dan
Psikomotorik khusus.®

Pada ranah kognitif, praktikum yang dilaksanakan di laboratorium
memberikan manfaat dalam membantu pemahaman mahasiswa terkait dengan
materi kimia yang diajarkan. Pada ranah afektif, praktikum dapat melatih sikap

ilmiah mahasiswa. Pada ranah prikomotorik praktikum dapat melatih

4 Mundilarto, “Penilaian Hasil Belajar Fisika”, (Yogyakarta: Jurdik Fisika UNY Press,2012),
h. 28.

5 Lembaga Penjamin Mutu “Pedoman Pengembangan Kurikulum Mengacu Pada Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti)”
(Banda Aceh: UIN Ar-Raniry,2020) h. 8.



Psikomotorik peserta didik dalam menggunakan alat serta bahan kimia secara
tepat.®

Namun dalam pelaksanaan evaluasi Praktikum terdapat banyak sekali
kendala pada ranah psikomotorik, kognitif dan afektif. Menurut penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa pada ranah prikomotorik rubrik penilaian untuk
menilai sejauh mana kualitas peserta didik belum spesifik dan terperinci. Rubrik
yang digunakan juga tidak divalidasi sehingga belum layak untuk digunakan.
Rubrik penilaian juga tidak memuat skor penilaian yang seharusnya ada untuk
menilai karakteristik yang berbeda setiap peserta didik yang harus menggunakan
skor penilaian untuk mengetahui psikomotorik yang dilakukan peserta didik
tersebut.”  Instrumen penilaian praktikum berisikan sejumlah aspek-aspek
penilaian proses presentasi, namun untuk menilai domain psikomotorik secara
keseluruhan belum ada.! Kemudian penilaian kinerja praktikum hanya sebatas
pengamatan tidak struktur, tanpa menggunakan instrumen penilaian dan hanya

meliputi aspek psikomotorik. ° Penilaian peserta didik dalam kegiatan praktikum

® Putri Hazarianti, dkk, “Pengembangan Rubrik Penilaian Psikomotorik Pada Praktikum
Submateri Koefisien Distribusi Mahasiswa Pendidikan Kimia”, Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Khatulistiwa, Vol. 5, No. 11, 2016, h. 2.

" Putri Hazarianti, dkk, “Pengembangan Rubrik Penilaian Psikomotorik....... h. 2-3.

8 Nanda Saputri, dkk “Pengembangan Instrumen Penilaian Psikomotorik Untuk Praktikum
Kimia Dasar” Jurnal Tadris Kimiya, Vol. 3, No. 2, Desember 2018, h. 115.

% Nahadi, dkk “Pengembangan Instrumen Penilaian Kinerja Pada Pembelajaran Titrasi Asam
Basa Dengan Metode Praktikum”, Jurnal Pengajaran MIPA, Vol. 21, No. 1, April 2016, h. 35.



masih belum maksimal dikarenakan praktikum yang dilaksanakan belum
berorientasi pada psikomotorik proses sains dan sikap ilmiah peserta didik.°

Dalam ranah kogpnitif terdapat kendala berupa dosen pengampu melakukan
asesmen hanya difokuskan pada hasil laporan praktikum yang dibuat oleh
mahasiswa, dan lebih banyak dilakukan asesmen pada tengah semester dan akhir
semester yang berkaitan dengan materi praktikum.!!

Dalam ranah afektif, terdapat kendala berupa penilaian afektif hanya
berdasarkan pada nilai aktivitas serta pengumpulan laporan tepat waktu. Dalam
penilaian afektif asisten mempunyai keterbatasan pengamatan dengan jumlah
mahasiswa yang banyak, sehingga penilaian sikap kurang diperhatikan.!?
Kemudian mahasiswa memiliki kemampuan sikap yang rendah diakibatkan
instrumen penilaian sikap dalam mengukur sikap belum tepat dan akurat sehingga
perlu dikembangkan asesmen sikap berdasarkan teori yang tepat agar dapat
mengukur sikap dengan baik.*®

Pelaksanaan kegiatan praktikum Kimia di Prodi Pendidikan Kimia dibagi
kedalam tiga tahapan yaitu pra-pelaksana praktikum, pelaksanaan praktikum dan

pelaporan. Pada tahapan pra pelaksanaan praktikum mahasiswa dituntut untuk

19 Hifni Septina Carolina, dkk “Pengembangan Instrumen Penilain Praktikum Lapangan
(Outdoor Practicum) Biologi”, Jurnal Biologi dan Pembelajaran Biologi, Vol. 4, No. 2, 2019, h.
134.

11 Ajat Sudrajat, dkk “Pengembangan Rubrik asesmen Kinerja untuk Mengukur Kompetensi
Mahasiswa Melakukan Praktikum Kimia Analisis Volumetri”, Jurnal Chemica, Vol. 12, No. 1,
Juni 2011, h. 2.

12 Devina Siti Hafsah, dkk “Pengembangan Instrumen Assessment Afektif Berbasis Self dan
Peer Assessment Pada Praktikum Kimia Organik”, Ar-Razi Jurnal llmiah, Vol. 10, No. 2, Agustus
2022, h. 65

13 Soka Hadiati, dkk “Pengembangan Instrumen Penilaian Afektif Pada Asisten Praktikum
Laboratorium Fisika”, Jurnal Berkala Pendidikan Fisika, Vol. 13, No. 2, September 2020, h. 36.



melaksanaakan kegiatan sebelum praktikum dimulai yaitu dengan mencari jurnal
ilmiah yang berkaitan dengan praktikum, menyusun bagan alir praktikum dan
menyiapkan kebutuhan praktikum baik alat dan bahan, serta merangkai alat yang
digunakan. Pada tahapan pelaksanaan praktikum terdiri atas Observasi
keterlaksana RPS, lembar observasi aktivitas mahasiswa hingga tahap pembuktian
hasil, serta mengikuti nonrutin berdasarkan pedoman praktikum, serta rubrik
penilaian praktikum. Pada tahap pelaporan terdiri atas instrumen-instrumen
pelaporan praktikum kimia yaitu dimulai dari cover, judul praktikum, tanggal
pelaksanaan praktikum, tujuan praktikum, dasar teori, alat dan bahan, prosedur
kerja, hasil pengamatan, pembahasan, kesimpulan serta referensi.

Namun dalam pelaksanaan praktikum tersebut, belum adanya instrumen
yang memvalidasi tiga aspek penilaian praktikum yang dimulai pada perencanaan
praktikum (percakum), pelaksanaan praktikum (pelsakum) dan laporan praktikum
(lakum). Hal ini membuat membuat perlu adanya instrumen untuk memvalidasi
penilaian praktikum.. Hal ini yang membuat keterlaksanaan praktikum kimia pada
prodi pendidikan kimia dinilai kurang maksimal. Lembar validasi Instrumen
pelaksanaan praktikum kimia sangat dibutuhkan untuk merekam informasi yang
berkaitan dengan psikomotorik dan kompetensi mahasiswa pada saat pelaksanaan
praktikum sehingga instrumen pelaksanaan praktikum dapat dikatakan valid.

Pengembangan instrumen perlu dilaksanakan berdasarkan prosedur yang
diajukan oleh ahli dan telah diujicobakan beberapa kali agar dapat memenuhi

syarat validitas. Pengujian instrumen dilaksanakan mulai proses uji coba



instrumen terhadap sejumlah respon. Hasil yang diperoleh dianalisis untuk
menguji instrumen tersebut. Ukuran umum yang digunakan adalah validitas.'*

Untuk mendapatkan data yang valid, instrumen pelaksanaan praktikum
haruslah dalam keadaan valid. Validitas menunjuk pada penyesuaian alat
pengukur dengan tujuan yang hendak diukur. Instrumen dikatakan valid apabila
instrumen tersebut benar-benar mengukur apa yang hendak diukur. 1°

Dalam uraian diatas maka peneliti mengajukan judul “Pengembangan
Instrumen Untuk Memvalidasi Instrumen Pelaksanaan Kegiatan Praktikum
Kimia Pada Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh” untuk
membantu mahasiswa dan dosen dalam pelaksanaan Kegiatan Praktikum Kimia di

Prodi Pendidikan Kimia.

B. Rumusan Masalah.
Adapun rumusan masalah pada penelitian kali ini adalah:
1. Bagaimana Kevalidan Instrumen Pelaksanaan Kegiatan Praktikum Kimia

Pada Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniy Banda Aceh?

14 Abdul Rahman, “Instrumen Penilaian Kinerja Praktikum Ilmu Pengetahuan Alam Fisiska
SMP Menggunakan Pendekatan Saintifik”, Formosa Journal of Multidisciplinary Research, Vol.
1, No. 1, 2022, h. 3

15 Kirkendall, Don R, Joseph J. Gruber, dan Robert E. Johnson. “Measurment and Evaluation
for Physical Educator”, (Boston: Wm.C. Brown Company Publisher,1980), h. 69.



C. Tujuan Penelitian.
Adapun tujuan penelitian pada penelitian kali ini adalah:
1. Untuk mengetahui tingkat kevalidan instrumen pelaksanaan kegiatan
Praktikum Kimia Pada Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda

Aceh.

D. Manfaat Penelitian.
Adapun manfaat dalam penelitian kali ini adalah:
1. Secara Teoritis
Dapat meningkatkan pengetahuan dan memberikan manfaat terkait dengan
pengembangan instrumen untuk Memvalidasi instrumen Pelaksanaan Kegiatan
Praktikum Kimia Pada Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh serta
hasil dari penelitian tersebut akan menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.
2. Mahasiswa
Diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta pengalaman terkait
dalam mekanisme yang digunakan dalam praktikum untuk senantiasa mencapai
hasil yang diinginkan.
3. Dosen
Diharapkan dapat memberikan informasi serta dapat mengukur proses

kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa sebagai praktikan.



4.

Peneliti

Diharapkan dapat menjadi penambah wawasan serta pengalaman peneliti

dalam mengembangkan lembar wvalidasi instrumen pelaksanaan Kegiatan

Praktikum.

E. Definis Operasional

Adapun sistematika penelitian ini meliputi beberapa kata kunci yang dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1.

Instrumen merupakan sebuah alat yang telah memenuhi persyaratan
akademis yang dapat digunakan dalam mengukur sebuah objek ukur atau
mengumpulkan data terkait dengan variable.®

Validitas dapat berarti sebagai sejaun mana ketepatan dan kecermatan
suatu instrumen pengukuran dalam melaksanakan fungsi ukurnya. Suatu
tes dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat yang digunakan
tersebut menjalankan fungsi ukur yang telah sesuai dengan maksud
dilakukannya pengukuran tersebut.'’

Praktikum merupakan sebuah kegiatan yang memiliki tujuan agar
mahasiswa mendapatkan kesempatan untuk menguji dan mengaplikasikan

teori dengan menggunakan fasilitas laboratorium maupun di luar

16 Baso Intang Sappaile, “Konsep Instrumen Penelitian Pendidikan”, Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan, Vol. 33, No. 66, May 2007, h. 380.

17 Baso Intan Sappaile, Konsep Instrumen Penelitian Pendidikan,....h. 381-382.
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laboratorium.'® Praktikum juga dapat diartikan sebagai salah satu strategi
pembelajaran yang dapat menarik minat mahasiswa dalam
mengembangkan konsep serta memberikan pengalaman langsung untuk
mengamati fenomena yang terjadi sehingga mahasiswa akan lebih

memahami konsep yang telah diajarkan.®

8 Yeni Suryaningsih, “Pembelajaran Berbasisi Praktikum Sebagai Sarana Siswa Untuk
Berlatih Menerapkan Psikomotorik Proses Sains Dalam Materi Biologi”, Jurnal Bio Educatio,
Vol. 2, No. 2, Oktober 2017, h. 50.

19 Afreni Hamida, dkk, “Persepsi siswa Tentang Kegiatan Praktikum Biologi Di Laboratorium
SMA Negeri Se-Kota Jambi”, Jurnal Sainsmatika, Vol. 8, No. 2, 2014, h.50.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Teori Belajar
1. Pengertian Teori Belajar

Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana sebuah organisasi
berubah perilakunya sebagai akibat dari pengalaman. 2° Belajar merupakan suatu
proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung terus-
menerus seumur hidup sejak masih bayi sampai keliang lahat?. Belajar
merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sesorang akibat dari adanya
interaksi antara peserta didik dengan berbagai sumber belajar yang berada
disekitarnya. Perubahan tingkah laku tersebut meliputi perubahan pengetahuan
(kognitif), Psikomotorik (psikomotorik), dan nilai sikap (afektif). Dengan
demikian belajar merupakan sebuah proses dalam memperoleh berbagai
kecakapan, Psikomotorik, dan sikap?.

Belajar mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan satu
dengan yang lainnya. Dua konsep tersebut menjadi terpadu jika dalam satu
kegiatan terdapat sebuah interaksi antara peserta didik dan pendidik.

Bagi Gagne belajar dimaknai sebagai suatu proses untuk memperoleh

motivasi dalam pengetahuan, keteranpilan, kebiasaan serta tingkah laku. Gagne

20 Ratna Wilis Dahar. Teori-teori Belajar & Pembelajaran, (Bandung: Penerbit
Erlangga,2011), h.2

2l Sadiman, dkk. Media Pendidikan , Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya,
(Jakarta, Rajawali,1986), h. 2

22 Gredler. Belajar dan Pembelajaran Terjemahan Munandir, (Jakarta: Raja Grafindo Persada
Bekerja sama dengan PAU-UT,1994), h.1.

11
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juga menekankan bahwa belajar sebagai upaya memperoleh pengetahuan atau

Psikomotorik melalui sebuah instruksi. Dalam teori Gagne yang berjudul The

Domains of learning, menyimpulkan bahwa segala sesuatu yang dapat dipelajari

oleh manusia dapat dibagi kedalam beberapa kategori diantaranya sebagai berikut.

a.

Psikomotorik Motoris (motoris skill) merupakan sebuah Psikomotorik yang
diperlihatkan pada anggota gerak seperti menulis, menendang bola, bertepuk
tangan, berlari, dan loncat.

Informasi verbal; informasi ini dipengaruhi oleh kemampuan otak atau
intelegensi seseorang, misalnya seperti pemahaman dengan cara berbicara,
menulis, menggambar, dan sebagainya yang berupa simbol yang tampak
(verbal)

Kemampuan intelektual; selain menggunakan simbol verbal, manusia mampu
melakukan interaksi dengan dunia luar dengan cara intelektualnya seperti
mampu membedakan warna, bentuk dan ukuran.

Strategi kognitif; kemampuan kognitif ini lebih ditujukan kepada dunia luar
dan tidak dipelajari hanya dengan sekali saja dan memerlukan latihan yang
terus-menerus seperti belajar mengingat dan berpikir.

Sikap (attitude), sikap merupakan faktor yang sangat penting dalam belajar
dikarenakan tanpa adanya sikap maka belajar tidak akan berjalan dengan
baik.?

Dalam proses pembelajaran berlangsung tentu tidak dapat dilakukan

sembarangan, melainkan dengan menggunakan teori-teori dan prinsip-prinsip

2 Ahmad Susanto. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:

Prenadamedia Group,2013), h.1-3
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belajar tertentu agar bertindak secara tepat. Sehingga teori-teori dan prinsip-

prinsip belajar ini diharapkan dapat mengarahkan dan membimbing dalam

merancang dan melaksanakan pembelajaran.?*

Gambar 2.1 Model Belajar Gagne®
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Pentingnya pendidik dalam merancang pembelajaran merupakan sebuah

hal yang sangat penting dilakukan untuk memahami prinsip dan teori belajar yang

mempunyai alasan sebagai berikut.

a. Teori belajar dapat membantu para peserta didik dalam merancang

pembelajaran dan pengembangan program-program pembelajaran untuk

memahami proses belajar yang terjadi pada peserta didik.

24 Mudjiono, dkk. Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Depdiknas dan Rineka Cipta,2002), h.

41-42

%5 Ratna Wilis Dahar.Teori-teori Belajar & Pembelajaran, (Jakarta: Penerbit Erlangga,2006),

h. 28.
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b. Dalam kondisi ini para pendidik mampu mengerti kondisi-kondisi dan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi, memperlancar dan menghambat proses
belajar.

c. Teori belajar memungkinkan pendidik dalam mengembangkan program-
program pembelajaran melakukan prediksi yang cukup akurat tentang hasil
yang didapatkan dalam proses pembelajaran.?

2. Jenis-jenis Teori Belajar.

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan manusia sehari-hari. Kegiatan
yang beupa perilaku kompleks sudah lama menjadi penelitian para ahli.
Dikarenakan kompleksnya masalah belajar sehingga banyak sekali teori yang
berusaha menjelaskan bagaimana proses belajar itu terjadi.?’

Bagi seorang pendidik perlu adanya pembelajaran professional dimana
perlu memilih teori belajar yang sesuai dan tepat untuk diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran diantaranya sebagai berikut.

a. Teori Belajar Behaviorisme

Dalam teori ini, manusia sangat dipengaruhi oleh kejadian-kejadian yang
ada dilingkungannya yang akan memberikan pengalaman-pengalaman belajar.
Belajar merupakan proses tingkah laku yang terjadi karena adanya simulasi dan
respons yang dapat diamati. Menurut teori Behaviorisme manipulasi lingkungan

sangat penting dalam memperoleh perubahan tingkah laku yang diharapkan.

%6 Toeti Sukamto, dkk. Prinsip Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Ditjen-Dikti, 1992), h.14.

27 Gredler. Belajar dan Pembelajaran Terjemahan Munandir, (Jakarta: Raja Grafindo Persada
Bekerja sama dengan PAU-UT,1994), h.6-7.
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Teori Behaviorisme ini menekankan kepada tingkah laku dan tidak
menekankan kepada apa yang terjadi didalam pikiran manusia. Sehingga dengan
kata lain teori ini lebih menekankan kepada hasil dibandingkan dengan proses
belajar.

Prinsip-prinsip teori behaviorisme yang diterapkan didunia pendidikan
yaitu sebagai berikut.

1) Proses belajar dapat terjadi dengan baik apabila peserta didik ikut terlibat
aktif didalamnya.

2) Susunan Materi pembelajaran secara logis sehingga peserta didik mudah
mempelajarainya.

3) Tiap-tiap respon diberikan umpan balik secara langsung agar peserta didik
dapat mengetahui apakah respons yang diberikan telah benar.

4) Setiap peserta didik memberikan respons yang benar perlu diberi penguatan
(reinforcement).

Adapun langkah-langkah pembelajaran yang didasarkan pada teori
behaviorisme diantaranya adalah 1) Menentukan tujuan pembelajaran, 2)
Menganalisis lingkungan kelas yang ada saat ini termasuk mengidenfikasi materi
pembelajaran peserta didik, 3) Menentukan materi pembelajaran, 4) Memecahkan
materi pembelajaran menjadi bagian yang kecil dengan meliputi pokok bahasan,
subpokok bahasan, topik dan sebagainya, 5) Menyajikan materi pembelajaran, 6)
Memberikan stimulus baik berupa pertanyaan lisan maupun tulisan, 7)

Mengamati, 8) Memberikan penguatan berupa penguatan positif maupun negatif,
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9) Memberikan stimulasi baru, 10) Mengamati dan mengkaji respon yang telah
diberikan, 11) Memberikan penguatan lanjutan, 12) Evaluasi hasil belajar.

b. Teori Belajar Kognitif.

Teori ini beranggapan bahwa pengorganisasian aspek-aspek kognitif dan
persepsi untuk memperoleh pemahaman. Dalam model ini, tujuan dan tingkah
laku sangat dipengaruhi oleh proses berfikir internal yang terjadi selama proses
belajar. Dalam prinsip teori ini, belajar merupakan perubahan persepsi dan
pemahaman yang tidak selalu dilihat dari tingkah laku. Dengan demikian, belajar
melibatkan proses berpikir kompleks serta mementingkan proses belajar. Terdapat
beberapa kelompok teori kognitif diantaranya sebagai berikut.

1) Teori Perkembangan Piaget.

Berdasarkan teori tersebut perkembangan kognitif adalah suatu proses
genetika yang didasarkan atas mekanisme biologis yaitu perkembangan sistem
syaraf. Dengan bertambahnya usia maka sistem syaraf juga akan semakin
meningkat.

Ada empat tahapan dalam perkembangan kognitif anak diantaranya yaitu
tahap sensorikmotorik yang bersifat internal (0-2 tahun), tahap preoperasional (2-
6 tahun), tahap operasional konkret (6-12 tahun), dan tahap formal yang bersifat
internal (12-18 tahun).

Berdasarkan teori ini, secara garis besar langkah-langkah yang dilakukan
dalam proses pembelajaran adalah a) menentukan tujuan pembelajaran, b)
memilih materi pembelajaran, c) menentukan topik-topik yang dapat dipelajari

peserta didik, d) menentukan dan merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai
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dengan topik tersebut, e) mengembangkan metode pembelajaran untuk merancang
Kreativitas serta cara berpikir peserta didik, f) melakukan penilaian hasil belajar.
2) Teori Kognitif Bruner.

Teori ini bertolak belakang dengan teori kognitif terkait dengan belajar
yang merupakan perubahan persepsi dan pemahaman. Asumsi dasar teori ini
adalah setiap orang telah memiliki pengetahuan dan pengalaman di dalam dirinya.

Dalam teori Kognitif Bruner perkembangan kognitif terjadi melalui tiga
tahapan dalam melihat lingkungan. Tahap pertama yaitu enaktif, pada tahap ini
peserta didik melakukan aktivitas-aktivitas dalam usaha memahami lingkungan.
Peserta didik melakukan observasi dengan mengalami langsung suatu realitas.
Tahap kedua yaitu ikonik, tahapan ini peserta didik melihat dunia melalui
visualisasi verbal dan gambar-gambar. Tahap ketiga yaitu simbolik, tahapan ini
peserta didik mempunyai gagasan abstrak yang dipegaruhi bahasa dan logika serta
komunikasi yang dilakukan dengan simbolik.

Berdasarkan teori ini secara garis besar langkah-langkah pembelajaran
dalam merancang pembelajaran adalah sebagai beikut. a) menentukan tujuan-
tujuan pembelajaran, b) melakukan identifikasi karakteristik peserta didik, c)
memilih materi pembelajaran, d) menentukan topik-topik yang dapat dipelajari
oleh peserta didik secara induktif, €) mengembangkan bahan ajar berupa contoh,
ilustrasi, tugas dan lain sebagainya, f) mengatur topik-topik pembelajaran dari

sederhana ke kompleks, g) melakukan penilaian hasil belajar.
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3) Teori Belajar Bermakna menurut Ausebel

Dalam teori ini belajar haruslah bermakna, materi yang dipelajari
diasimilasikan secara nonarbitrer dan berhubungan dengan pengetahuan yang
dimiliki sebelumnya. Pembelajaran bermakna (meaningfull learning) adalah suatu
proses informasi baru pada konsep-konsep yang relavan dalam struktur kognitif
peserta didik.

Dalam menerapkan teroi Ausubel dalam mengajar, perlu diperhatikan inti
dari teori tersebut yang bermakna “ faktor terpenting yang mempengaruhi belajar
adalah apa yangtelah diketahui oleh peserta didik. Yakinilah akan hal tersebut dan
gjarlah ia demikian.” Pernyataan Ausebel ini menjadi inti dari teorinya yang
bermakna agar terjadi belajar bermakna, konsep baru atau informasi baru harus
dikaitkan dengan konsep-konsep yang telah ada dalam struktur kognitif peserta
didik.?®

Prinsip-prinsip teori ini diterapkan dalam proses pembelajaran melalui
tahapan sebagai berikut. 1) mengukur kesiapan peserta didik layaknya minat,
kemampuan kognitif melalui tes awal, interview, review, pertanyaan-pertanyaan
dan lainnya, 2) memilih materi-materi kunci lalu penyajiannya diatur dengan
contoh konkert, 3) mengidentifikasi prinsip-prinsip yang harus dikuasai pada
materi baru, 4) menyajikan pandangan secara menyeluruh, 5) memakai advance
organizers 6) membelajarkan peserta didik memahami konsep-konsep dan

prinsip-prinsip yang ada dengan memberikan fokus pada hubungan yang ada.

28 Ratna Wilis Dahar. Teori-Teori Beajar & Pembelajaran, (Jakarta: Penerbit Erlangga,
2006), h. 100.
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Teori ini secara garis besar terdapat langkah-langkah pembelajaran yang
dapat dilakukan dalam merancang pembelajaran yaitu. 1) menentukan tujuan
pembelajaran, 2) melakukan identifikasi karakteristik, 3) materi pembelajaran
sesuai dengan peserta didik, 4) menentukan topik yang dipelajarai peserta didik
dan mengaturnya dalam bentuk konsep, 5) mengembangkan bahan belajar berupa
contoh, ilustrasi, tugas dan lainnya, 6) mengatur topik pembelajaran dari
sederhana ke kompleks, 7) melakukan penilaian hasil belajar.

c. Teori Belajar Humanisme

Berdasarkan teori Humanisme proses belajar dimulai untuk tujuan
kepentingan memanusiakan manusia, yaitu aktualisasi diri, pemahaman diri, dan
realisasi diri peserta didik secara optimal. Teori ini mementingkan isi yang
dipelajari dari pada proses belajar tersebut. Teori ini berupaya untuk menjelaskan
kosep pendidikan dalam menciptakan manusia yang dicita-citakan. Sehingga teori
ini bersifat eklektik yang artinya memanfaatkan teknik belajar apapun asalkan
tujuan belajar terpenuhi.

Secara teknis pedoman terkait dengan langkah-langkah pembelajaran pada
pendekatan humanisme sampai sekarang belum ada, namun paling tidak langkah-
langkah pembelajaran dalam meracang pembelajaran yaitu 1) menentukan tujuan
pembelajaran, 2) menentukan materi pembelajaran, 3) mengidentifikasi
kemampuan peserta didik, 4) mengidentifikasi topik yang dapat dipelajari secara
aktif (mengalami), 5) merancang fasilitas pembelajaran, 6) membimbing peserta
didik secara aktif, 7) meembimbing peserta didik dalam memahami hakikat

belajar, 8) membimbing peserta didik dalam membuat konseptual pengalaman
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belajar, 9) membimbing peserta didik untuk dapat mengaplikasikan kosep, 10)
mengevaluasi proses dan hasil belajar.

d. Teori Belajar Sibernetik

Berdasarkan teori sibernetik mengungkapkan bahwa belajar merupakan
mengelola informasi (pesan pembelajaran). Proses belajar dianggap penting,
namun sistem informasi dianggap lebih penting karena akan diproses dan akan
dipelajari oleh seperta didik. Sehingga proses belajar akan sangat ditentukan oleh
sistem informasi.

Dalam pengaplikasiannya, teori sibernetik dapat diterapkan dengan
langkah-langkah sebagai berikut. 1) menentukan tujuan pembelajaran, 2)
menentukan materi pembelajaran, 3) mengkaji sistem informasi yang terdapat
dalam materi, 4) menentukan pembelajaran yang sesuai, 5) menyusun materi
pembelajaran dalam urutan yang sesuai dengan sistem informasi, 6) mengkaji
materi dan membimbing peserta didik dengan menggunakan pola yang sesuai.

e. Teori Belajar Konstruktivisme

Menurut Teori Konstruktivsime, belajar merupakan sebuah proses
pembentukan pengetahuan. Pembentuan ini dilakukan secara mandiri oleh peserta
didik sehingga peserta didik diharuskan untuk aktif melakukan kegiatan, aktif
berpikir, menyusun konsep dan memberi makna. Sehingga pengajar dapat
membentuk lingkungan yang dapat memotivasi peserta didik dalam belajar.

Dalam pengimplementasiannya, teori belajar konstruktivisme dalam
belajar dibutuhkan proses pemaknaan informasi baru, sehingga peserta didik perlu

a) didorong memunculkan diskusi, b) berpikir divergent dan bukan hanya sebatas
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satu jawaban, c) berbagai jenis luapan berpikir atau aktivitas dalam belajar, d)
menggunakan infromasi baru.

Walaupun dalam pedoman langkah-langkah pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivisme belum ada, namun langkah-langkah pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme dapat digambarkan sebagai
berikut. 1) menentukan tujuan pembelajaran, 2) melakukan identifikasi karakter
peserta didik, 3) mengidentifikasi gaya, minat belajar peserta didik, 4) merancang
lingkungan belajar yang bebas seperti adanya tugas, cara, waktu yang sesuai dan
lain sebagainya, 5) membimbing peserta didik untuk belajar secara aktif, keratif
dan produktif, 6) membimbing peserta didik dalam menentukan makna
pengalaman belajar, 7) membimbing peserta didik untuk berpikir devergen, 8)
membimbing peserta didik untuk bekerja secara kelompok, 9) mengevaluasi hasil
belajar peserta didik.

f. Teori Multiple Intelligences.

Multiple Intelligences adalah konsep kecerdasan berdasarkan Intellegences
Quontient (1Q) yang mengukur kemampuan seseorang yang hanya berdasarkan
pada lingustik, matematik dan spasial saja. Namun Manusia mempunyai depalan
kemampuan jamak ( 8 ways of knowing multiple intelligences) diantaranya yaitu
verbal/lingustik, logical/mathematical, visual/spatial, interpersonal,
musical/rhythmic, bodily/kinesthetic, dan naturalist. Sedangkan terdapat juga
kecerdasan spiritual dan accentual. Sebanarnya setiap individu memiliki delapan

kecerdasan tersebut, namun dalam tingkatan yang berbeda-beda. Oleh karena itu
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dibutuhkan pengembangan keseluruhan kecerdasan untuk menjamin peserta didik

untuk menjadi juara.

B. Instrumen
1. Pengertian Instrumen.

Instrumen merupakan sebuah alat yang dapat memenuhi persyaratan
akademis sehingga dapat dipergunakan sebagai alat untuk mengukur suatu objek
ukur atau mengumpulkan data mengenai suatu variable. Instrumen dapat
berbentuk tes dan juga non-tes, namun untuk memperoleh sampel tingkah laku
dari ranah kognitif maka digunakan instrumen tes.?

Instrumen penilaian merupakan alat bantu yang digunakan penilai dalam
mengumpulkan data terkait dengan karakteristik pserta didik dengan cara
pengukuran. Dengan melakukan pengukuran akan diperoleh data yang objektif
yang diperlukan dalam menilai hasil belajar peserta didik.

Istilah instrumen penilaian tidak lepas dari yang namanya teknik penilaian.
Teknik penilaian adalah cara yang digunakan penilai dalam mengumpulkan data
hasil belajar siswa. Teknik penilaian secara garis besar dibedakan menjadi
Sembilan yaitu tes, observasi, penilaian diri (self assessment), penilaian antar
peserta (peer assessment), penilaian Kinerja (performance assessment), penilaian
portofolio (portofolio assessment), penilaian projek (project assessment),
penilaian produk (product assessment), serta penilaian jurnal (journal
assessment). Untuk beberapa teknik, kebetulan mempunyai istilah yang sama

antara nama teknik serta nama instrumennya.

29 Baso Intang Sappaile, “Konsep Instrumen Penelitian Pendidikan™....h. 381.
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a. Instrumen untuk teknik angket dan kuisioner merupakan angket atau

kuesioner.

b. Instrumen untuk teknik tes merupakan tes atau soal tes.

Untuk mendapatkan gambaran hubungan antara teknik dengan instrumen

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel.2.1 Hubungan antara teknik penilaian dengan instrumen Penilaian.

Teknik Penilaian

Instrumen Penilaian

Tes (test)

Soal Tes

Obeservasi (observation)

Pedoman observasi (check list, rating
scale)

assessment)

Penilaian diri Angket
assessment)

Penialian Antarteman (peer | Angket
assessment)

Penilaian Kinerja | Rubrik
(performance assessment)

Penilaian Portofolio | Rubrik
(portofolio assessment)

Penilaian  projek (project | Rubrik
assessment)

Penilaian produk (product | Rubrik
assessment)

Penilaian Jurnal (Journal | Rubrik

(Sumber: Eko Putro Widyoko, 2016, h. 115)

2. Jenis-jenis Instrumen.

a. Instrumen tes.

Instrumen tes salah satu cara untuk menaksir besarnya kemampuan

seseorang secara tidak langsung, yaitu melalui respons seseorang terhada stimulus

atau pernyataan. Tes dapat juga diartikan sebagai sejumlah pernyataan yang harus

diberikan tanggapan dengan tujuan mengukur tingkat kemampuan seseorang

dalam mengungkap aspek tertentu dari orang yang dikenai tes.
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Tes digunakan dalam mengukur hasil belajar terkhusus pada aspek
pengetahuan. berdasarkan sistem penskorannya tes dapat dikategorikan menjadi
dua yaitu:

1) Tes Objektif merupakan tes yang dalam menentukan skor hasil tes sepenuhnya
tergantung kepada jawaban/respons peserta tes, tidak dipengaruhi oleh
subjektivitas pemeriksa. Bentuk tes objektif kemungkinan mengandung
jawaban atau respons yang harus dipilih oleh peserta tes. Yang termasuk
kedalam tes objektif adalah tipe benar-salah (true false), menjodohkan
(matching), pilihan ganda (multiple choice) dan uraian objektif.

2) Tes subjektif merupakan tes yang dalam perhitungan skor hasil tes
dipengaruhi oleh jawaban/respons peserta tes juga dipengaruhi oleh
subjektivitas pemeriksa/pemberi skor. Tes degan soal dan jawaban yang sama
apabila diperiksa oleh pemeriksa yang berbeda maka menghasilkan skor yang
berbeda. Tes subjektif pada umumnya berbentuk uraian dan sering digunakan
dalam bidang ilmu-ilmu sosial yang mempunyai jawaban yang luas dan tidak
hanya satu jawaban benar. Secara umum tes uraian dibedakan menjadi dua
yaitau tes uraian bebeas atau uraian terbuka (extended response) serta tes
uraian terbatas (restricted response).*

b. Instrumen non-tes.

Instrumen untuk memperoleh hasil belajar non tes terutama digunakan
untuk mengukur hasil belajar yang berkenaan dengan Psikomotorik dan sikap,

yaitu aspek yang berhubungan dengan apa yang dapat dibuat atau dikerjakan oleh

%0 Eko Putro Widoyoko, “Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah”.....h.117-147
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peserta didik daripada apa yang diketahui atau dipahaminya. Instrumen non-tes

merupakan suatu kesatuan dengan instrumen tes, dikarenakan tes hanya mengukur

aspek penegtahuan. Apa yang diketahui atau dipahami oleh peserta didik dalam

tingkatan proses mental yang lebih tinggi belum ada jaminan dapat

didemonstrasikan dalam tingkah lakunya.

1)

2)

3)

4)

Terdapat beberapa jenis instrumen non-tes diantaranya sebagai berikut.
Check List (daftar cek), Pada dasarnya chek list mempunyai kemiripan dengan
rating scale. Perbedaan terdapat pada esensinya yaitu rating scale untuk
menentukan derajat atau peringkat dari suatu unsur, komponen, karakteristik
atau orang. Sedangkan check list untuk menyatakan ada atau tidak adanya
suatu unsur, komponen, karakteristik, atau kejadian dalam suatu peristiwa,
atau satu kesatuan yang kompelks.

Rating scale (skala lajuan) merupakan instrumen pengukuran non-tes yang
menggunakan suatu prosedur terstruktur untuk memperoleh informasi terkait
dengan sesuatu yang diobservasi yang menyatakan posisi tertentu dalam
hubungannya dengan yang lain.

Attitude Scale (Skala sikap).sikap yang dinilai dalam kegiatan pembelajaran
adalah sikap terhadap mata pelajaran, materi pelajaran, proses pembelajaran,
dan sikap terhadap pendidik. Ada beberapa bentuk skala sikap diantaranya
yaitu skala likert, skala thustone,skala guttman, dan semanatic differential.
Angket/kuisioner merupakan salah satu bentuk instrumen yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada

peserta didik untuk diberikan respons sesuai dengan keadaan peserta didik.
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5) Rubrik Penilaian merupakan pedoman pemberian skor (guidance score) dalam
penilaian yang bersifat subjektif. Rubric terdiri dari dimensi-dimensi atau
komponen-komponen atau aspek-aspek yang akan dinilai disertai tingkatan
(gradasi) mutu untuk setiap aspek penilaian tersebut mulai dari tingkat paling
sempurna sampai tingkat yang paling buruk disertai dengan skor untuk setiap
tingkat mutu tersebut.!

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun instrumen

yaitu:

1. Masalah dan variable harus jelas sepesifik sehingga dapat dengan
mudah menetapkan jenis instrumen yang akan nantinya digunakan.

2. Sumber data/informasi baik jumlah maupun keragamannya harus
diketahui terlebih dahulu, sebagai bahan atau dasar dalam menentukan
isi, bahan, sistematika item dalam instrumen.

3. Psikomotorik dalam instrumen tersebut sebagai alat pengumpul data.

4. Jenis data yang diharapkan dari penggunaan instrumen harus jelas,
sehingga peneliti dapat memperkirakan cara analisis data guna
memecahkan masalah.

5. Mudah dan praktis digunakan.

C. Validasi Instrumen.
Validitas instrumen adalah kemampuan instrumen untuk mengukur serta

menggambarkan keadaan suatu aspek sesuai dengan maksudnya untuk apa

31 Eko Putro Widoyoko, “Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah”.....h. 189-212.

32 Margono. Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,2014), h. 155-156.
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instrumen tersebut dibuat. Persoalan terkait instrumen berhubungan dengan
pertanyaan apakah suatu instrumen yang dibuat mampu menggambarkan ciri-ciri,
sifat-sifat, atau aspek apa saja yang akan diukur, sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya. Validitas juga dapat dimaknai dengan ketepatan dalam memberikan
interpretasi terhadap hasil pengukurannya.

Terdapat dua makna yang terkandung di dalam konseo validitas, yaitu
relevan yang merujuk pada kemampuan instrumen untuk memerankaan fungsi
untuk apa instrumen tersebut dimaksudkan serta accuracy yang merujuk kepada
ketepatan instrumen untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang diukur secara tepat,
yang berarti dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya.

Dalam memaknai konsep validitas, tidak diperbolehkan menyatakan
bahwa suatu instrumen yang sudah dinyatakan valid, juga akan valid untuk
maksud atau tujuan yang lain, serta berlaku untuk kondisi yang berbeda.
Pengembalian keputusan mengenai valid tidaknya suatu instrumen tergantung
pada tiga hal utama yaitu valid untuk apa, valid untuk siapa dan valid dalam
konteks yang bagaimana. Jadi suatu instrumen yang dirancang untuk tujuan
tertentu, keputusan mengenai validitasnya hanya dapat dievaluasi atau
dipertimbangkan bagi tujuan tersebut.

Dalam menentukan valid atau tidaknya instrumen dapat ditentukan

berdasarkan keadaan validitas seperti berikut ini.

33 Hamid Darmadi. Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial. (Bandung,Alfabet,2014), h.117-
118.
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1. Validitas Konstruk (Construct validity)

Validitas konstruk merujuk kepada asumsi bahwa alat ukur yang
digunakan mengandung satu definisi operasional yang tepat, dari suatu konsep
teoritis. Karena itu, construct validity (konstruk) sebenarnya hampir sama dengan
konsep, keduanya sama-sama merupakan abstraksi dan generalisasi, yang perlu
diberikan definisi sedemikian rupa sehingga dapat diamati dan diukur. Untuk
menguji validitas konstrak, dapat digunakan pendapat para ahli (judgment
experts). Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang
akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan
dengan para ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang insrumen yang telah
disusun. Nantinya para ahli akan memberikan keputusan instrumen dapat
digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin dirombak total. Jumlah
tenaga ahli yang digunakan minimal tiga orang dan umumnya yang telah bergelar
doktor sesuai dengan lingkup yang diteliti.>*

Langkah-langkah yang perlu ditempuh untuk memperoleh suatu konstruk
yang diharapkan biasanya melalui prosedur yaitu melakukan analisis logik dan
melakukan analisis hubungan dan atau perbedaan dengan konstruk lain. Analisis
logis dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.

a. Peneliti membuat definisi operasional mengenai konstruk atau konsep
dimaksud dengan berlandaskan diri pada teori-teori yang relevan.
b. Peneliti melakukan justifikasi mengenai suatu konstruk yang diperkirakan

dapat memberikan gambaran secara jelas mengenai suatu konstruk atau

34 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabet,2019), h. 177
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konsep yang dimaksud. Dalam hal ini penyusun instrumen dapat menganut
salah satu teori atau melakukan suatu sintesa, atau modifikasi teori yang
dianggap relevan.

c. Operasionalisasikan konstruk yang secara konseptual telah mantap
kedalam indikator-indikator, bahkan sampai kedalam sub indikator
(prediktor), sehingga perilaku atau gejalanya dapat diukur dan diamati.

d. Lakukan check-rechek untuk menyakinkan bahwa apa yang telah
dirumuskan tersebut benar-benar telah menggambarkan konstruk yang

dimaksud.®®

2. Validitas Isi (Content validity )

Validitas isi merujuk kepada suatu instrumen yang memiliki kesesuaian isi
dalam mengungkapkan/mengukur yang akan diukur. Untuk instrumen yang
berbentuk test, pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan membandingkan
antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang telah diajarkan. Secara teknis
pengujian validitas konstrak dan validitas isi dapat dibantu dengan menggunakan
Kisi-kisi instrumen, atau matrik pengembangan instrumen. Dalam Kisi-Kisi
tersebut terdapat variable yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan nomor
butir (item) pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator.
Dengan kisi-Kisi instrumen itu maka pengujian validitas dapat dilakukan dengan
mudah dan sistematis. Pada setiap instrumen baik test maupun nontest terdapat

butir-butir (item) pertanyaan atau pernyataan. Untuk menguji validitas butir-butir

35 Hamid Darmadi. Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial...... h.119
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instrumen maka asetelah dikonsultasikan dengan ahli, maka selanjutnya
diujicobakan, dan dianalisis dengan analisis item dan uji beda.3®

Terdapat dua hal penting yang harus diperhatikan dalam memaknai validitas
isi yaitu menyangkut validitas butir serta menyangkut validitas sampling.
Validitas butir berhubungan dengan pertanyaan mengenai seberapa jauh butir-
butir instrumen dapat mencerminkan keseluruhan isi dari aspek atau domain yang
hendak diukur. Validitas sampling terkait dengan pertanyaan seberapa jauh butir-
butir instrumen dari keseluruhan apske atau bahan atau domain yang diukur.
Keseluruhan domain tersebut dijabarkan ke dalam aspek-aspek yang lebih
terperinci, kemudian dideskripsikan indikator-indikatornya, sampai ke sub-sub

indikator, sehingga gejalanya dapat diukur dan diamat.*’

3. Validitas Konkuren

Validitas konkuren adalah derajat dimana skor dalam suatu tes
dihubungkan dengan skor lain yang telah dibuat. Tes dengan validas konkuren
biasanya dikerjakan dengan waktu yang sama atau dengan kriteria valid yang
sudah ada. Seringkali juga terjadi bahwa instrumen dibuat atau dikembangkan
untuk pekerjaan yang sama seperti yang lainnya.

Hasil yang dicapai atau koefisien validitas yang muncul menunjukkan
derajat hubungan validitas yang baru. Jika koefisien korelasinya tinggi, berarti tes

yang baru tersebut mempunyai baliditas konkuren baik. Sebalinya jika tes yang

36 Margono. Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,2014), h. 187-189

37 Hamid Darmadi. Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial...... h.120
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baru dilakukan mempunyai validitas konkuren jelek, maka koefisien yang

dihasilkan rendah®.

4. Validitas Eksternal.

Validitas eksternal penggunaan instrumen diuji dengan cara
membandingkan antara kriteria dalam instrumen dengan kenyataan yang terjadi di
lapangan. Validitas eksternal instrumen diuji dengan cara membandingkan anatar
kriteria yang ada pada instrumen dengan fakta-fakta empiris yang terjadi
dilapangan. Jika dalam proses perbandingan telah terdapat kesamaan antara
kriteria dalam instrumen tersebut mempunyai validitas instrumen yang tinggi.

Instrumen penelitian mempunyai validitas eksternal yang tinggi akan
mengakibatkan hasil penelitian mempunyai validitas eksterbal yang tinggi pula.
Penelitian mempunyai validitas eksternal apabila hasil penelitian dapat
digeneralisasikan atau diterapkan pada sampel lain dalam populasi yang diteliti.
Untuk meningkatkan validitas eksternal penelitian selain meningkatkan validitas

instrumen, dapat dilakukan dengan memperbesar jumlah sampel penelitian.

5. Validitas Muka (Face validity)
Validitas muka merujuk kepada dua artian yaitu sebagai menyangkut
pengukuran atribut yang konkert dan menyangkut penilaian dari para ahli maupun
konsumen alat ukut tersebut.Terdapat dua pengertian terkait dengan validitas

muka yaitu berhubungan dengan pengukuran atribut tanpa memerlukan inferensi.

3 Hamid Darmadi. Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial...... h.163
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Misalnya jika ingin diketahui kemahiran seseorang dalam menulis steno, maka
jumlah kata yang ditulis dalam waktu satu detik sudah merupakan ukuran yang
terdapat bagi kemahiran seseorang. Untuk mengetahui kemahiran mengetik
seseorang dapat dilakukan dengan cara menyuruhnya mengetik dan menghitung
jumlah huruf yang dapat diketiknya dalam setiap menit. Arti yang kedua dari
validitas muka adalah berhubungan dengan penilaian para ahli terhadao suatu alat
ukur. Misalnya seorang peneliti ingin menyusun skala tentang persepsi. Skala
tersebut diperlintkan para ahli. Jika para ahli berpendapat bahwa unsur dalam
skala tersebut dapat mengukur persepsi dengan baik, maka skala mempunyai

validitas yang tinggi.*

6. Validitas Prediksi (Predective validity)

Validitas prediksi merujuk kepada instrumen peramalan. Meramal sudah
menunjukkan bahwa kriteria penilaian berada pada saat yang akan datang, atau
kemudian.®° Validitas prediksi adalah derajat yang menunjukkan suatu tes dapat
memprediksi tentang bagaimana seseorang akan melakukan suatu prospek tugas
atau pekerjaan yang direncanakan. Instrumen validitas prediksi mungkin
bervariasi bentuknya tergantung beberapa faktor, contohnya kurikulum yang
digunakan, buku pegangan yang dipakal, intensitas mengajar, dan letak geografis
atau daerah sekolah. Hasil angka beberapa koefisien validitas menunjukkan

validitas prediski terhadap tes yang baru dibuat. Jika koefisien tinggi, berarti tes

39 Hamid Darmadi. Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial...... h.163-164

40 Margono. Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,2014), h. 187-189
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mempunyai prediksi bagus. Sebaliknya, jika koefisien rendah berarti tes yang baru

dibuat mempunyai tes prediksi rendah.*.

D. Pelaksanaan Praktikum.

1. Pembelajaran Sains dan keterampilan proses melalui praktikum.

Dalam pembelajaran sains, pada hakekatnya tidak hanya menyangkut
terkait dengan isi atau konten saja tetapi juga proses nya jauh lebih penting.
Hakekat sains yang meliputi sains sebagai konten, proses, sikap, nilai dan tema
harus tercakup dalam proses pembelajaran. Proses sains tersebut sebaiknya
dilaksanakan melalui kegiatan praktikum. Proses sains akan lebih tepat apabila
diajarkan melalui kegiatan laboratorium. Terdapat tiga aspek yang harus tercakup
dalam pendidikan sains yaitu:

a. Belajar sains (learning science), menyangkut terkait dengan
pemerolehan konsep-konsep ilmiah sehingga menjadi akrab dengan teori
ilmiah.

b. Belajar tentang sains (learning about science), menyangkut terkait dengan
pemahaman tentang hakekat sains dan praktik ilmiah dengan apresiasi
terhadap hubungan yang kompleks antara sians, teknologi, dan
masyarakat.

c. Mengerjakan sains (doing science), meliputi pemerolehan pengetahuan

dan keterampilan yang diperlukan serta mampu menggunakan keahlian

41 Hamid Darmadi. Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial...... h.164-165
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untuk melakukan inkuiri yang sebenarnya, baik melalui arahan secara

langsung dibawah bimbingan guru.

Dari tiga aspek diatas maka dapat dipastikan bahwa belajar sains bukan
hanya belajar terkait dengan konsep tetapi juga hakekat sains, praktik ilmiah,
inkuiri ilmiah dan hubungan sains, teknologi, dan masyarakat. Praktik dan inkuiri
ilmiah mencakup didalamnya keterampilan proses sains yang akan menjadi modal
dasar dalam melakukan penelitian di laboratorium dan dilapangan nantinya.
Kegiatan praktikum merupakan suatu sarana yang dapat digunakan dalam melatih
peserta didik dalam melakukan keterampilan kerja laboratorium.

Terdapat beberapa jenis keterampilan laboratorium yang dapat dilatih pada
peserta didik diantara yaitu mencuci, membilas, dan mengeringkan alat gelas,
mengambil dan menuangkan bahan dan bahan cair, membaui suatu bahan,
melarutkan, mengocok, menyaring, melakukan pengukuran massa dan volume,
melakukan titrasi, menyediakan atau membuat preparat dan menggunakan
mikroskop, menggunakan berbagai peralatan seperti higrometer, evaporimeter,
salinometer dan lainnya.

Dalam komponen keterampuilan proses praktikum dapat dilihat dengan
pengelompokkan kedalam tiga kelompok. Pada kelompok pertama yaitu
keterampilan awal (start up). Pada kelompok pertama ini observasi baik di
lapangan maupun di laboratorium. Selama observasi dapat saja melakukan
pengukuran. Berdasarkan observasi dapat dibuat hipotesisi atau beberapa buah
hipotesis dan memunculkan pertanyaan atau permasalahan. Pertanyaan-

pertanyaan ini dalam bentuk pertanyaan yang dapat diteliti. Berdasarkan hipotesis
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yang dirumuskan atau pertanyaan yang muncul terhadap observasi perlu dibuat
perencanaan. Perencanaan membuat eksperimen (mengerjakan sains) agar mampu
membuktikan hipotesis atau menjawab pertanyaan. Kelompok keterampilan awal

(start up) dapat dijelaskan pada gambar dibawabh ini.

OBSERVASI *  HIPOTESIS

N\

PERENCANAAN

Pl

MEMUNCULKAN
FENGUBURAN PERTANYAAN

4

Gambar 2.2 Kelompok keterampilan awal (start up)

Pada kelompok kedua yaitu kelompok keterampilan merencanakan dan
mengerajakan (planning and doing science). Pada kelompok ini diawali dengan
merencanakan untuk membuktikan hipotesis atau menjawab pertanyaan. Selama
melakukan eksperimen tentu ada kegiatan pengukuran dan pengamatan. Selama
melakukan juga dapat dilakukan manipulasi variable. Hasil pengukuran dan
observasi semua dicatat dalam proses pencatatatan data. Selama observasi
kadangkala dilakukan pengukuran untuk menyususn suatu hipotesis. Selama
eksperimen sudah tentu tidak akan terlepas dari pengukuran-pengukuran atau

keterampilan kerja lainnya seperti keterampilan untuk mengoperasikan suatu alat.



36

PERENCANAAN \
REFLEKSI KRITIS
/ MENGERJAKAN <
PENGUKURAN MANIPULASI OBSERVASI
\ VARIARFI /
PENCATATAN

Gambar 2.3 Model Kelompok keterampilan merencanakan dan mengerjakan
(planning and doing science)

Pada kelompok ketiga yaitu keterampilan proses kelompok interpretasi.
Setelah pengumpulan data dan pencatatan, data harus disimpulkan. Hal ini berarti
data diinterpretasikan sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Hal ini
dapat dilakukan dalam kelompok kecil sebelum dikomunikasikan kepada seluruh
kelas. Pada saat menginterpretasikan dapat dilakukan refleksi yang Kkritis,
mengapa sesuatu dilakukan. Pada saat menginterpretasikan dapat saja

memunculkan hipotesisi baru yang akan merupakan suatu siklus penyelidikan.
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Gambar 2.4 Model Keterampilan kelompok interpretasi®?

Terdapat klarifikasi keterampilan proses sains terdiri dari sejumlah
ketermpilan tertentu sebagai berikut.

a. Mengamati merupakan proses pengumpulan data terkait dengan fenomena
atau peristiwa dengan menggunakan inderanya. Untuk dapat menguasai
keterampilan mengamati, peserta didik harus menggunakan sebanyak
mungkin inderanya, yakni melihat, merasakan, mendengar, mencium serta
mencicipi. Hal tersebut bertujuan agar dapat mengumpulkan fakta-fakta
yang relevan dan memadai.

b. Mengelompokkan/klasifikasi merupakan suatu sistematika yang digunakan
dalam menggolongkan sesuatu berdasarkan syarat-syarat tertentu. Proses

mengklasifikasikan tercakup beberapa kegiatan seperti mencari kesamaan,

42 yusuf Hilmi Adisendjaja. Peranan Praktikum Dalam Mengembangkan Keterampilan Proses
dan Kerja Laboratorium. Edugma: Jurnal Kependidikan dan Sosial Keagamaan, Vol.6(1), Juli
2020, h. 2-7.
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mencari perbedaan, mengkontaskan ciri-ciri, membandingkan, dan

mencari dasar penggolongan.

Menafsirkan yaitu menarik kesimpulan tentatif dari data yang dicatatnya.
Hasil-hasil pengamatan tidak akan berguna bila ditafsirkan. Karena itu,
dari mengamati langsung, lalu mencatat setiap pengamatan secara terpisah,
kemudian menghubung-hubungkan hasil-hasil pengamatan. Selanjutnya
peserta didik mencoba menentukan pola dalam sutu seri pengamatan,

akhirnya membuat kesimpulan.

Meramalkan yaitu memperkirakan berdasarkan pada data hasil
pengamatan yang reliable. Apabila peserta didik dapat menggunakan pola-
pola hasil pengamatan untuk mengemukaka apa saja yang mungkin terjadi
pada keadaan yang belum diamati, maka peserta didik tela mempunyai
kemampuan proses meramalkan.

Mengajukan pertanyaan. Keterampilan proses mengajukan pertanyaan
dapat diperoleh peserta didik dengan mengajukan pertanyaan terkait
dengan apa, mengapa, bagaimana, pertanyaan untuk meminta penjelasan
atau pertanyaan yang berlatar belakang hipotesis.

Merumuskan hipotesis. Hipotesis merupakan suatu perkirakan yang
beralasan untuk menerangkan suatu kejadian atau pengamatan tentu.
Merencanakan percobaan. Agar peserta didik dapat memilih keterampilan
merencanakan percobaan maka peserta didik tersebut harus dapat
menentukan alat dan bahan yang akan digunakan dalam percobaan.

Kemudian peserta didik dapat menentukan variable-variabel, menentukan
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variable yang harus dibuat tetap, dan variable mana yang berubah.
Demikian pula peserta didik perlu menentukan apa saja yang akan diamati,
diukur, ditulis, menentuan cara dan langkah-langkah kerja.

h. Menggunakan alat dan bahan. Untuk dapat memiliki keterampilan
menggunakan alat dan bahan, dengan sendirinya peserta didik harus
menggunakan secara langsung terkait dengan alat dan bahan agar dapat
memperoleh pengalaman langsung.

i. Menerapkan konsep. Keterampilan menerapkan konsep dikuasi peserta
didik apabila mereka dapat menggunakan konsep yang telah dipelajarinya
dalam situasi baru atau menerapkan konsep pada pengalaman-pengalaman
baru dalam menjelaskan apa yang sedang terjadi.

J.  Berkomunikasi. Keterampilan tersebut meliputi keterampilan membaca
grafik, tabel, atau diagram dari hasil percobaan. Menggambarkan data
empiris terkait dengan grafik, tabel, atau diagram juga termasuk
berkomunikasi.*®

Praktikum dapat meningkatkan pengembangan banyak keterampilan proses

sains menjadi harapan bagi para tenaga pendidik serta pendidik. Namun
pelaksanaan praktikum sendiri tentu memiliki kriteria praktikum ideal. Seperti
halnya praktikum ideal yang dilaksanakan di laboratorium, yang dapat
dilaksanakan di tempat-tempat lain seperti kebun, lapangan sekolah, halaman
sekolah, ataupun ruang kelas yang mana tempat tersebut sesuai dengan materi

yang akan dipraktikumkan atau dikondisikan sedemikian untuk dapat

4 Amna Emda. Laboratorium Sebagai Sarana Pembelajaran Kimia Dalam Meningkatkan
Pengetahuan dan Keterampilan Kerja lImiah. Lantanida Journal, Vol. 5(1), 2017, h. 88-89.
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melaksanakan praktikum tersebut.*

2. Praktikum Sebagai Peningkatan Pengetahuan

Praktik atau praktikum merupakan sebuah bentuk kegiatan belajar mengajar
yang dimaksudkan dalam menetapkan penguasaan materi yang bersifat aplikatif.
Melalui kegiatan mandiri, terbimbing, dan pemanfataan sarana praktik/praktikum
yang optimal sebagai suatu kesatuan yang utuh dalam sistem penyelenggaraan
praktikum, maka diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang baik.
Secara garis besar terdapat beberapa tujuan praktikum yaitu untuk memotivasi
peserta didik sebab kegiatan praktikum pada umumnya manarik bagi peserta didik
sehingga akan lebih termotivasi untuk belajar sains, untuk mengajarkan
keterampilan dasar ilmiah, untuk meningkatkan pemahaman konsep, untuk
memahami dan menggunakan metode ilmiah, dan untuk mengembangkan sikap-
sikap ilmiah.*®

Alasan pentingnya kegiatan praktikum diantaranya sebagai berikut.

a. Praktikum dapat membangkitkan motivasi belajar sains. Melalui kegiatan
laboratorium peserta didik dapat diberikan kesempatan dalammemenuhi
dorongan rasa ingin tahu dan ingin bisa. Prinsip ini akan munjang kegiatan
praktikum dimana peserta didik menemukan pengetahuan melalui
eksloitasi terhadap alam.

b. Praktikum mengembangkan keterampilan dasar melalui eksperimen.

4 Aulia Zakia, dkk. Analisis Pelaksanaan Praktikum dan Permasalahannya di SMP se-
Kecamatan Rajabasa Kotamadya Bandar Lampung. Jurnal Bioterdidik, Vol.5(5), 2017, h. 2.

45 Hasruddin, dkk. Analisis Pelaksanaan Praktikum Biologi dan Permasalahannya di SMA
Negeri Kabupaten Karo. Jurnal Tabularasa PPS Unimed, VVol.9(1), Juni 2012, h. 18.
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Kegiatan paktikum melatih peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan bereksperimen dengan melatih kemampuan dalam
mengobservasi dengan cermat, mengukur secara akurat dengan alat ukur
secara aman, merancang, melakukan dan menginterpretasikan eksperimen.
c. Praktikum menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah.
d. Praktikum dapat menunjang pemahaman peserta didik terhadap materi
pelajaran.*®
Praktikum akan lebih efektif dalam meningkatkan keahlian peserta didik
dalam pengamatan dan meningkatkan Psikomotorik serta sebagai sarana berlatih
dalam menggunakan peralatan. Praktikum juga mengembangkan rasa ingin tahu,
aktif serta kreatif. Melalui kegiatan praktikum peserta didik mampu mempelajarai
sains dan pengalaman secara langsung terkait dengan Psikomotorik proses-proses
sians serta dapat melatih keterampulan pengembangan sikap ilmiah serta dapat
menemukan dan memecahkan masalah baru melalui metode ilmiah. Semua
kemampuan tersebut dapat dikembangkan melalui kegiatan praktikum.
Pelaksanaan kegiatan praktikum dapat dilakukan di laboratorium maupun di luar
ruanga. Peran laboratorium sangat penting dalam pembelajaran. Peran tersebut
diantaranya yang pertama adalah sebagai wahana untuk mengembangkan
keterampilan dasar mengamati atau mengukur (menggunakan alat ukur yang
sesuai) dan keterampilan-keterampulan proses yang sesuai dan keterampilan
proses lainnya, seperti mencatat data, menarik kesimpulan, berkomunikasi,

bekerjasama dalam tim. Laboratorium juga dapat dijadikan sebagai wahana untuk

4 Amna Emda. Laboratorium Sebagai.......... h. 91
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membuktikan konsep yang telah dibahas sebelumnya. Laboratorium juga dapat
dijadikan sebagai wahana untuk mengembangkan kemampuan berfikir melalui
proses pemecahan masalah dalam rangka peserta didik menemukan konsep
sendiri.*’

Praktikum dapat memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik
dalam memahami konsep dalam kegiatan praktikum. Tujuan utama praktikum
(aktivitas laboratorium) adalah membantu peserta didik dalam menghembangkan
objek nyata dan ide (konsep). Praktikum menenuntun peserta didik dalam
merancang eksperimen laboratorium maupun studi lapangan. Eksperimen yang
dirancang dapat mengubungkan aspek konseptual yang dipelajari di kelas dengan
aspek metodologi yang dapat dipelajari dalam laboratorium maupun di lapangan.
Oleh karena itu, kegaiatan praktikum mampu memberikan manfaat terhadap
peserta didik dalam melatih Psikomotorik yang dibutuhkan, memberikan
kesempatan kepada peserta didik dalam menerapkan dan mengintegrasikan
pengetahuan dan Psikomotorik yang dimilikinya.

Kegiatan praktikum dapat membantu peserta didik dalam mencapai hasil
belajar yang diinginkan serta penerapannya dikehidupan sehari-hari sesuai dalam
pendalaman materi yang telah didapatkannya. Praktikum adalah salah satu faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik yang sangat berperan
penting dalam menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. Praktikum
memberikan peluang kepada peserta didik untuk memperdalam pemahaman

terhadap materi ajar yang diperoleh melalui kegiatan belajar mengajar di kelas dan

47 Siti Maryani. Analisis Pelaksanaan Praktikum Pembelajaran Blologi Siswa Kelas VIII Di
SMP Negerri 3 Kuntodarussalam Tahun Pembelajaran 2014/2015. Jurnal llmiah Mahasiswa FKIP
Prodi Biologi, Vol. 1(1), 2015, h. 2-3
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akan memberikan landasan baru bagi siswa untuk lebih kreatif dalam melakukan
praktikum.*® Pada kegiatan praktikum, peserta didik mampu melakukan kegiatan
mengamati, menafsirkan data, meramalkan, menggunakan alat dan bahan,
merencanakan praktikum, mengkomunikasikan hasil praktikum dan mengajukan
pertanyaan. Praktikum merupakan sarana terbaik dalam mengembangkan
Psikomotorik proses sains dikarenakan dalam praktikum peserta didik dilatih
dalam mengembangkan semua inderanya.*® Dalam kegiatan praktikum terdapat
manfaat diantara yaitu praktikum dapat memotivasi dalam belajar, dengan
praktikum maka praktikan khususnya dapat mengembangkan keterampilan
bereksperimen, praktikum menjadi wahana pendekatan ilmiah dan praktikum
dapat menunjang materi pembelajaran (teori yang telah diterima). *

Pelaksanaan praktikum terdiri dari beberapa tahap diantaranya yaitu
tahap pendahuluan, tahap kerja, dan tahap penutup. Tahapan persiapan merupakan
tahapan yang sangat penting untuk mengarahkan peserta didik terkait dengan
kegiatan yang akan dilaksanakan, mulai dari tujuan kegiatan praktikum, alat dan
bahan hingga prosedur kerja dalam kegiatan praktikum. Dalam tahapan persiapan

dilihat bagaimana peserta didik dalam menyiapkan praktikum dilaboratorium.>!

8 Siburian, S.dkk. Analisis Pelaksanaan Praktikum Pada Mata Pelajaran Biologi di Kelas X
SMA Negeri 16 Medan. Jurnal Penelitan Pendidikan, Vol. 5(2), 2017, h. 22.

49 Yeni Suryaningsih. Pembelajaran Berbasis Praktikum Sebagai Sarana Siswa Untuk Berlatih
Menerapkan Psikomotorik Proses Sains Dalam Materi Biologi. Jurnal Bio Educatio, Vol.2(2),
2017, h. 50

50 Buwang Raharjo. Evaluasi Kemampuan Asisten Praktikum Terhadap Pengoperasian
Peralatan K-2 Pada Kegiatan Praktikum Lapangan Di Laboratorium Kehutanan FAPERTA UNIB.
Jurnal Pengelolaan Laboratorium Sains dan Teknologi, VVol.1(1), 2021, h. 58

51 Elfina Z Endela, dkk. Persepsi Siswa Terhadap Kegiatan Praktikum di Laboratorium
Biologi SMA Negeri 2 Painau Jurnal Atrium Pendidikan Biologi, 2019, h. 126.
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Tahap kerja merupakan tahap ini sesungguhnya merupakan inti
pelaksanaan kegiatan praktikum. Pada tahapan ini peserta didik mengerjakan
tugas-tugas praktikum.>® Terdapat beberapa kegiatan yang dilaksanakan pada
tahapan pelaksanaan diantaranya penjelasan kegiatan praktikum, kesesuaian
praktikum dengan materi, tata tertib praktikum, langkah kerja, dan prosedur
penggunaan alat pada praktikum, keamanan dan keselamatan praktikum, peran
dan bimbingan, minat peserta didik terhadap praktikum, kendala dan masalah
praktikum serta hasil pengamatan praktikum.>3

Pada tahap penutup praktikum, setelah pelaksanaan tidak berarti bahwa
kegiatan praktikum telah dilaksanakan. Pada tahapan penutup hasil pengamatan
dikomunikasikan, didiskusikan serta ditarik kesimpulan.®* Pada tahapan
penutupan juga terdapat hal yang perlu diperhatikan seperti laporan praktikum,
membersihkan, merapikan dan melaporkan alat dan bahan yang rusak serta

pengecekan sebelum meninggalkan laboratorium.>

3. Sarana Pembelajaran Praktikum
Sarana merupakan segala sesuatu yang dapat mendukung secara langsung
terkait dengan kelancaran dalam proses pembelajaran. Salah satu sarana

pembelajaran adalah laboratorium. Pada pembelajaran kimia laboratorium

52 Afreni Hamidah, dkk. Persepsi Siswa Tentang Kegiatan Praktikum Biologi di Laboratorium
SMA Negeri Se-Kota Jambi. Jurnal Sainmatika, VVol.8(1), 2014, h. 52

53 Elfina Z Endela, dkk. Persepsi Siswa Terhadap........... h. 129-130
54 Afreni Hamidah, dkk. Persepsi Siswa.....h.52

5 Elfina Z Endela, dkk. Persepsi Siswa Terhadap...... h. 129-130
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melibatkan peserta didik dalam pengalaman konkrit yang diperoleh melalui
kegiatan laboratorium yang sangat penting bagi peserta didik dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran akan lebih efektif jika peserta didik merefleksikan
pengalaman secara pribadi dan mencoba menggunakan apa yang dipelajarinya.

Pengalaman belajar yang diperoleh peserta didik melalui proses perbuatan
atau pengalaman sendiri yang dapat dipejajari adalah suatu pengalaman secara
langsung. Semakin konkret peserta didik mempelajari bahan pembelajaran maka
semakin banyak pengalaman yang didapatkan.

Dalam teori belajar disebutkan bahwa setiap tahap dimulai dari penguasaan
kemampuan mulai dari mengetahui, memahami dan menguasai. Pembelajaran
dengan menggunakan metode verbal dapat membuat peserta didik tahu tetpi cepat
lupa. Sehingga diperlukan metode verbal disertai dengan pengamatan, melakukan,
peserta didik akan menguasai kemampuan tersebut serta akan bertahan relative
lama.*

Pelaksanaan kegiatan praktikum membutuhkan sarana dan prasarana serta
materi pelajaran yang terkait dengan kegiatan praktikum. Sarana dan prasarana
yang digunakan untuk praktikum berupa ruang laboratorium, alat dan bahan,
penuntun praktikum, alat kenglengkapan, keselamatan seperti alat pemadam api,
P3K yang digunakan dalam kegiatan praktikum. Faktor lain juga perlu
dipertimbangkan dalam kegiatan praktikum diantaranya seperti keadaan

laboratorium, waktu pelaksanaan praktikum, persiapan dan pelaksanaan

6 Amna Emda. Laboratorium Sebagai......... h. 91-92.
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praktikum, dan minat peserta didik terhadap pelaksanaan praktikum.®’

Kegiatan praktikum dapat berjalan dengan baik apabila semua alat dan bahan
tersedia dalam kondisi baik. Selain dari segi alat, faktor utama yang dapat
mempengaruhi tingkat keberhasilan pelaksanaan praktikum adalah dengan adanya
petunjuk praktikum atau modul praktikum. Modul praktikum sebagai sumber
belajar dirancang untuk mewujudkan proses pembelajaran yang berlangsung
secara mandiri dan diupayakan dapat menggantikan peran pendidik. Pelaksanaan
praktikum mandiri berbantukan modul diharapkan dapat menghasilkan hasil
belajar peserta didik.>®

Fasilitas laboratorium yang memadai tentunya akan menunjang suasana
praktikum yang kondusif. Untuk menciptakan suasana tersebut perlu adanya
penataan dan kebersihan laboratorium perlu mendapat perhatian, karena hal
tersebut dapat mempengaruhi suasana kenyamanan praktikan.

Pemeliharaan terhadap alat juga perlu diperhatikan. Tujuan pemeliharaan
peralatan adalah untuk menentukan dan meyakinkan bahwa alat-alat dalam
keadaan aman dan memuaskan untuk digunakan pada saat praktikum. Terdapat
prinsip-prinsip dalam pemeliharaan fasilitas praktikum diantaranya yaitu:

a. Kebijakan dan tata cara memelihara harus direncanakan untuk

memperpanjang unsur peralatan.

57 Dewi Sartika. Pelaksanaan Praktikum Pada Pembelajaran Biologi di SMA Negeri Bingin
Teluk Dengan Analisis Model RASCH. Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi, Vol.4(1), 2020, h.
46

%8 Windarti Alifani, dkk. Pengembangan Modul Praktikum Kimia Mandiri Berbasis Kimia
Komputasi Pada Pokok Bahasan Sistem Periodik Unsur. Jurnal Illmiah Profesi Pendidikan,
Vol.7(3b), September 2022, h. 1628
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b. Pemeliharaan hendaknya direncanakan untuk menjamin keselamatan bagi
semua peserta didik yang menggunakan alat-alat. Penggunaan alat-alat
yang sudah usang tidak aman dan berbahaya tidak dibenarkan.

c. Hanya orang-orang yang berhak (qualified) hendaknya diberi kedudukan
sebagai pimpinan.

d. Alat-alat hendaknya diawasi secara periodik untuk memperoleh dan
mencapai keselamatan kondisi alat, karena diperbaiki dengan cepat.

e. Perbaikan dan pemulihan kembali kondisi peralatan dibenarkan apabila
alat-alat atau bahan yang diperbaiki atau dibangun dengan biaya yang
murah.

f. Menutupi dan melindungi peralatan yang layak akan menolong dan

menjamin pemeliharaan secara ekonomis dan aman.>®

% Rostina Sundayana. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Mahasiswa Dalam
Praktikum Analisis Data Statistik. Jurnal Pendidikan Matematika, VVol.1(1), Mei 2012, h. 38.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D).
Tujuan penelitian pengembangan instrumen ini adalah untukmenghasilkan
instrumen kegiatan pelaksanaan praktikum yang memiliki tiga kriteria yaitu valid,
praktis serta evektif. Prosedur penelitian yang dilakukan pada penelitian
pengembangan kali ini adalah dengan menggunakan model ADDIE (Analysis,
Design, Development or Prodyction, Implementation or Delivery and
Evaluations). Hal ini berdasarkan bahwa model tersebut sangatlah sederhana
namun memiliki implementasi yang sistematis, mudah dipelajari dan mudah
dipraktikan dalam pengembangan serta terutama dapat mengevaluasi dan merevisi

dalam setiap fase sehingga produk yang dihasilkan valid.®

- N

Analysis

Implementation | A ] Evaluation - Design

I

|

]
Development

Gambar 3. 1 Model Pengembangan ADDIE

60 Neneng Farhatian, dkk, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasisi Kearifan Lokal
Untuk Siswa SMP Kelas VIII”. Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 4, No. 1, 2020,

48
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Dalam mengembangkan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design,
Development or Prodyction, Implementation or Delivery and Evaluations)
terdapat lima tahapan pengembangan diantaranya sebagai berikut.®
1. Analysis. Pada tahapan ini perlu adanya analisis dalam pengembangan produk

baru serta menganalisis kelayakan serta syarat-syarat dalam mengembangkan
produk tersebut.

2. Design. Pada tahapan ini merupakan proses yang sistematik yang dimulai
dengan merancang konsep dan konten dalam produk tersebut. Penerapan
desain diupayakan ditulis secara jelas dan rinci.

3. Development. Pada tahapan ini berisi kegiatan realisasi rancangan produk
yang sebelumnya telah dibuat. Pada tahapan ini juga kerangka berupa
konseptual pada tahapan selanjutnya direalisasikan menjadi produk siap yang
akan segera diterapkan.

4. Implementation. Penerapan produk dimaksudkan untuk memperoleh umpan
balik terhadap produk yang dikembangkan. Umpan balik ini diproleh dari
menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan tujuan pengembangan produk.

5. Evaluation. Tahapan ini dilakukan untuk memberikan umpan balik kepada
pengguna produk sehingga revisi yang dibuat sudah sesuai dengan hasil
evaluasi atau kebutuhan yang belum terpenuhi. Tujuan akhir pada tahapan ini

adalah untuk mengukur ketercapainya tujuan pengembangan.

61 Albet Maydiantoro. “Model-model Penelitian Pengembangan (Research and
Development) . (diakses di repository.lppm.unila.ac.id Pada tanggal 14 Januari 2023).
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B. Tempat dan Subjek Penelitian.

Penelitian ini dilakukan di Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry.
Populasi dalam penelitian kali ini yaitu mahasiswa Prodi Pendidikan Kimia UIN
Ar-Raniry. Sampel penelitian kali ini adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Kimia
yang sedang mengikuti kegiatan praktikum kimia pada Prodi Pendidikan Kimia
UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik purposive sampling. Teknik Purposive sampling digunakan untuk
mencapai tujuan tertentu berdasarkan pertimbangan tertentu, serta berdasarkan
ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang telah diketahui sebelumnya®. Berdasarkan
penelitian ini pertimbangan tertentu seperti ciri-ciri yang sudah diketahui
sebelumnya dimaksudkan kepada mahasiswa yang sedang melakukan kegiatan
praktikum kimia pada Prodi Pendidikan Kimia pada Tahun ajaran 2022/2023
semester Genap. Sampel yang diambil adalah sebanyak 30 mahasiswa yang
sedang melaksanakan kegiatan praktikum kimia pada Prodi Pendidikan Kimia
UIN Ar-Raniry Banda Aceh pada praktikum kimia dasar, praktikum kimia larutan

dan praktikum biokimia.

C. Instrumen Penelitian.

Instrumen  penelitian  merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang nantinya diperlukan dalam mengumpulkan data
penelitian. Jenis instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian kali ini

adalah:

62 Zainal Arifin. Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2012), h. 221
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1. Lembar Validasi.

Lembar validasi berisi pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan
produk. Lembar validasi tersebut ditujukan kepada validator. Lembar validasi ini
bertujuan untuk menilai produk yang dikembangkan sudah layak digunakan atau
tidaknya. Lembar yang digunakan berbentuk check list. Skala yang digunakan
berupa skala likert dengan kriteria sangat valid (4) valid (3), kurang valid (2), dan

tidak valid (1).

D. Teknik Pengumpulan Data.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara untuk
memperoleh informasi yang ada di lapangan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Validasi

Validasi adalah proses kegiatan yang dilakukan untuk menilai apakah
rancangan produk secara rasional akan lebih efektif dari yang lama atau tidak
dengan menghadirkan pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk
menilai produk baru yang telah dirancang tersebut. % Validasi kegiatan
pelaksanaan kegiatan praktikum kimia pada Prodi Pendidikan Kimia dilakukan
oleh tiga pakar pendidikan kimia dan dua laboran dengan menggunakan sistem
FGD (Focus Group Discussion) yang dilakukan secara Blanded (daring dan

luring).

83 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabet,2020), h.
408



E. Teknik Analisis Data.

Teknik analisis

terdapat dilapangan. Teknik analisis data yang digunakan disesuaikan dengan
jenis data yang telah dikumpulkan. Validasi instrumen yang sudah dikembangkan
dilakukan melalui kegiatan Focus Group Discussion (FGD) dengan 5 validator
yang terdiri atas 3 pakar pendidikan kimia serta 2 laboran, data dianalisis dengan
menggunakan Microsoft Exel untuk mencari rata-rata skor tiap aspek yang

diberikan oleh validator. kevalidan tiap aspek instrumen yang dikembangkan

ditentukan berdasarkan

data adalah tahapan untuk mendapatkan informasi yang

rata-rata skor total untuk seluruh aspek. kevalidan tersebut

dideskripsikan pada kriteria tabel 3.1 sebagai berikut.

Tabel 3.1. Kriteria Validitas Instrumen Uji Ahli

Nilai Rata-rata Kriteria
25,00 - 40,00 Tidak Valid (Tidak Boleh digunakan)
41,00 — 55,00 Kurang Valid (Tidak boleh digunakan)
56,00 — 70,00 Cukup Valid (boleh digunakan setelah
direvisi besar)
71,00 — 85,00 Valid (Boleh digunakan dengan revisi
kecil)
86,00 — 100,00 Sangat Valid (sangat baik untuk
digunakan)

(Sumber: Akbar, 2013)

Dalam menghitung kriteria validitas instrumen uji ahli maka dapat

digunakan rumus sebagai berikut.

Keterangan:

P=Lyx100%
N

P = Angka persentase data

F = skor yang diperoleh

N = Jumlah skor maksimum




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian Reasearch and
Development (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation). Untuk dapat mengetahui lebih lanjut terkait

dengan penelitian yang dilakukan, maka pahamilah penjelasan sebagai berikut:

1. Tahap Analisis Kebutuhan

Tahap ini merupakan tahap pengumpulan data awal dengan mencari
informasi terkait yang dijadikan sebagai landasan dalam proses pengembangan
produk yang sesuai dengan kebutuhan. Tahapan analisis ini dilakukan untuk
mengumpulkan informasi terkait pengembangan instrumen validasi. Analisis
kebutuhan dilakukan peneliti dengan melibatkan dosen pengampu Mata Kuliah
Praktikum di Prodi Pendidikan Kimia. Analisis kebutuhan dilakukan dengan
menanyakan kepada dosen pengampu MK praktikum terkait instrumen
pelaksanaan kegiatan praktikum. Hasil dari analisis kebutuhan tersebut
menyebutkan bahwa instrumen pelaksanaan kegiatan praktikum kimia pada prodi
pendidikan kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh belum tervalidasi, sehingga perlu
adanya lembar validasi instrumen pelaksanaan kegiatan praktikum kimia sehingga
pelaksanaan kegiatan praktikum kimia lebih sistematis dan dapat berjalan dengan

baik.
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2. Tahap Design (Desain).

Setelah mendapatkan informasi apa yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan praktikum kimia. Maka dilakukan desain awal terkait dengan
instrumen yang digunakan dalam memvalidasi instrumen pelaksanaan kegiatan
praktikum kimia pada prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Adapun Tahapan-tahapan terkait dengan desain instrumen adalah sebagai
berikut.

a) Pengumpulan sumber literatur terkait instrumen.

Pada tahapan ini bertujuan untuk mengumpulkan terkait dengan
sumber-sumber literatur pelaksanaan kegiatan praktikum kimia di
laboratorium sehingga nantinya dapat dengan mudah menyusun item apa
saja yang dapat dinilai dalam pelaskanaan kegiatan praktikum di
laboratorium. Pada tahapan ini dimulai dengan mencari referensi terkait
dengan pelaksanaan praktikum kimia.

b) Observasi dengan melihat pelaksanaan kegiatan praktikum kimia.

Pada tahapan ini bertujuan melihat secara langsung terkait
pelaksanaan praktikum kimia secara utuh pada Prodi Pendidikan Kimia.
Tahapan ini bertujuan untuk melihat apa saja tahapan pelaksanaan
kegiatan praktikum pada Prodi Pendidikan Kimia yang dapat diperkuat
dengan sumber literatur terkait. Kemudian pada tahapan ini juga dapat
merancang item yang diperlukan dalam lembar validasi instrumen yang
diperkuat dengan lietarur.

¢) Rancangan Produk
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Pada penelitian kali ini rancangan lembar validasi instrumen
pelaksanaan kegiatan praktikum kimia terdiri atas Cover serta lembar
validasi instrumen pelaksanaan kegiatan praktikum kimia yang terdiri atas
aspek psikomotorik, afektif dan kognitif.

d) Rancangan Panduan Pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD).

Pada tahapan ini melihat apa saja yang perlu diperhatikan dalam
pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD) sehingga pelaksanaan Focus
Group Discussion (FGD) dapat terlaksana dengan baik. Adapun format
Panduan Pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD) sebagai berikut.
Tabel 4.1 Format Panduan Pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD.

No Format Panduan Pelaksanaan Focus Group
Discussion (FGD

Cover
Pendahuluan
Tujuan FGD
Logistik FGD
Syarat Moderator
Prosedur FGD
Analisis Data
Daftar Pustaka

0 N |01 B W N

e) Rancangan Moderator Guideline Focus Group Discussion (FGD).
Pada tahapan ini bertujuan untuk memandu moderator saat

pelaksanaan kegiatan Focus Group Discussion (FGD) berlangsung. Pada

tahapan ini terdiri atas format sebagai berikut.

Tabel 4.2 Format Moderator Guideline Focus Group Discussion (FGD.

No Format Panduan Pelaksanaan Focus Group
Discussion (FGD

Cover

Tujuan

Alokasi Waktu
Langkah-langkah Kegiatan
Daftar Pustaka

AN P I
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f) Perancangan Lembar Validasi Instrumen

Lembar validasi instrumen pelaksanaan kegiatan praktikum kimia
terdiri atas tiga tahapan pelaksanaan yang diawali dengan pra praktikum,
pelaksanaan praktikum dan pelaporan yang dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.3 Tahapan Instrumen Validasi

No Tahapan Pelaksanaan Praktikum

1. | Pra Praktikum Terdiri atas kegiatan Respons, Pembuatan
Bagan alir, dan memperiapkan jurnal
kegiatan mahasiswa.

2. | Pelaksanaan Terdiri atas kelengkapan APD praktikan,
Praktikum Lembar Observasi aktivitas mahasiswa
sampai dalam pembuktian hasil, mengikuti
prosedur kerja praktikum, dan analisis data
pengamatan praktikum

3. | Pelaporan Terdiri atas sistematika pembuatan laporan
seperti  Cover, Judul praktikum, tujuan
praktikum, dasar teori, alat dan bahan,
sebelum pengamatan, sesudah pengamatan,
pembahasan, kesimpulan serta referensi.

Pada tahapan pra praktikum sendiri terdiri atas pembuatan bagan
alir praktikum, menyiapkan kebutuhan praktikum dan jurnal ilmiah yang
diberkaitan dengan praktikum. Bagan alir sendiri berfungsi sebagai
membantu dalam memahami cara kerja pada saat percobaan yang
dilaksanakan sehingga pada saat pelaksanaan praktikum praktikan dapat
memahami konsep dan memaksimalkan hasil pembelajaran praktikum.®

Jurnal imliah yang berkaitan juga dapat meningkatkan Psikomotorik

64 Febrian Andi Hidayat, “Pengaruh Pendekatan Inkuiri Terbimbing Dipandu Dengan
Diagram Alir terhadap Tingkat Pemahaman Dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA SMA
Muhammadiyah Jayapura Pada Materi Laju Reaksi”, Jurnal Ilmu Pendidikan Indonesia, Vol. 5,
No. 1, 2017, h.37
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kognitif praktikan serta dapat menumbuhkan Psikomotorik tingkat tinggi
seperti Psikomotorik berpikir kritis dan memecahkan masalah.%

Pada tahapan pelaksanaan praktikum memuat seluruh kegiatan
praktikum itu sendiri. Pada tahapan pelaksanaan praktikum ini seluruh
aktivitas praktikan dilihat mulai dari keaktifan praktikan, pelaksanaan
percobaan sesuai dengan prosedur kerja, pengambila bahan, penggunakan
alat dengan teknik yang benar, sampai dengan menuliskan data hasil
pengamatan. Pentingnya memfokuskan diri ketika praktikum dapat
membuat praktikan lebih menguasai materi serta menambah semangat
serta motivasi untuk lebih aktif pada saat proses pembelajaran praktikum
berlangsung.®® Penulisan data hasil pengamatan juga perlu diperhatikan.
Penulisan data pengamatan disesuaikan dengan urutan prosedur kerja yang
telak dilakukan yang merupakan jawaban sementara dari tujuan dari
praktikum. Penulisan hasil data pengamatan yang baik akan memudahkan

dalam penyususnan data, pembahasan dan kesimpulan.®’

Kemudian pada tahapan selanjutnya yaitu Pelaporan, pada
pelaksanaan pelaporan menyangkut sistematika laporan yang berlaku di
pendidikan kimia UIN Ar-Raniry. Laporan pelaksanaan praktikum

merupakan dokumentasi hasil pelaksanaan praktikum yang memuat dari

8 Mohamad Joko Susilo, dkk, “Jurnal Belajar sebagai Refleksi Siswa Sekaligus Evaluasi
Guru selama Proses Pembelajaran”, Briliant: Jurnal Riset dan Konseptual, Vol.7, No.1, h.117

% ] Komang Winata, “Konsentrasi dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Pembelajaran Online
Selama Masa Pandemi Covid-19” Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol.5, No.1,2021, h.15-16.

87 Yuli Rohyami, “Panduan Penulisan Laporan Praktikum”, Yogyakarta, FMIPA UII,2011, h.
17.
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awal sampai akhir praktikum dengan sistematika laporan yang dibuat
dengan menggunakan format standar baku yang ditetapkan.®®Ketepatan
pengumpulan laporan juga sangat dipertimbangkan yang merupakan kunci

dari keberhasilan pada kegiatan pembelajaran.®
3. Tahap Development (Pengembangan).

Pada tahapan lanjutan yaitu tahap pengembangan, instrumen yang terdiri
dari beberapa tahapan selanjutnya dikembangkan kembali kedalam beberapa item
instrumen yang terdiri dari beberapa item. Selanjutnya Instrumen tersebut
dikelompokkan kedalam beberapa aspek yaitu Psikomotorik, afektif dan kognitif.
Pada tahapan ini ketiga tahapan akan dibagi kembali menjadi 3 aspek yaitu aspek

Psikomotorik, afektif dan kognitif.

Pada aspek Psikomotorik terdiri atas 19 item pernyataan terkait dengan
pelaksanaan kegiatan praktikum pada pra-praktikum, pelaksanaan praktikum dan
pelaporan. Kemudian pada ranah afektif terdiri atas 14 item pernyataan yang
berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan praktikum Kkimia pada pra-praktikum,
pelaksanaan praktikum dan pelaporan. Dan pada aspek kognitif terdiri atas 10
item pernyataan yang berkaitan dengan pelaksanaan praktikum kimia yang
memuat pra-praktikum, pelaksanaan praktikum dan pelaporan. Kemudian ketiga

aspek yaitu aspek Psikomotorik, afektif dan kognitif dinilai dengan uji validasi

6 Kurni Hadi Putra, “Buku Panduan Penulisan Laporan Praktikum Bahan Jalan”, Surabaya :
Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya, 2021, h.7.

89 Sugiarto, “Faktor Kedisiplinan Belajar pada Siswa Kelas X SMK Larenda Brebes
Semarang”, Jurnal Mimbar llmu, Vol.32, No.2,2019, h.233
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ahli. Berikut instrumen pelaksanaan kegiatan praktikum kimia pada aspek

Psikomotorik, aspek afektif, dan aspek kognitif.

Lembar Validasi Instrumen Penilalan Psikometorik

Pemilsian unjuk kerjs
Instrument penil sian unjuk kerjs unrek menil r mel

Lembar Validasi Instrumen Penilaian Afektif

Nama Praktikan
NIM

nskan praktilem Asisten

Instrumen Penilaizn Prakrikum.

Kelompok
Petunjuk Pengisian

No Aspek yang dinilal

yang dimilai
b Dimohon mengisi sesuai kecenderungan sikap saat S Beri skor

A | Pra Prakitkum

pada praktikan pada rubrik penskoran.

T | Mengikun

ik pads tahap swal sampa akhic
um ol di espte asempas dengm pelagoran)

S|
Aspek yang dinilai kor

po
T | Sfembum bagan ahir dalam prosedar kea

3 Menyiapkan kebatuhan praktikuns (merangkad, mesyusam alat
daun behan, dif}

A | Pra Praktikum
Memasuki laboratorium tepat waktu

sesuai aturan laboratorium yang dilengkapi dengan

alat pelindung diri

Membuat diagram alir prosedur k

Membuat dasar eori berupa jurma yang sesuai pada praktikum
yang dilaksanakan

(lndluml safety data sheet) MSDS alat dan bahan

4| Memeriksa kelesghkapen kit din bahas prakiikums

B | Felaksanana Keglatan Prakelkum

T | Melaksanaken perccbaan sesuni prosedur berjn yang terdapat

2 percobass yang Dk dipahemst
3 | Miengsmati prakiikuns dengan cermsat dan el

T |Me baban praktikum desgan rapi dan fidak bercecersn

Menyelesaikan Kegiatan responsi tepat waktu
Kegiatan P

e
serts sesusi dengan kebutahan.
W Kan slar dengen tekaik yang besar

o .\h.nulu.l.nl dam hasil

Tkut serta secara aktif dalam kegiatan prakiikum yang sedang

vaiiken dain bl pengRMEtan sccars scmmats dan
carif

8 | Mendiskusikan hasil analisis da

serta tidak hal-hal diluar prosedur kerja
Memiliki anfusias dan Ketertarikan ferhadap kegiatan

G | Mengajekan permtanyman tentang basil nalist data yasg Sdek
dipahami

tentang yang tidak dipahami_

T0 | Mendeopreiican Rasil analisis datn unmik pembahinses dalam
pelsporn

Perhatian terhadap objek yang diamati pada saat percobaan

. mencatat, hasil

11| Menyimpulicn hasil peskrikum di n baik dan benar
17| Membersdikan dom semapiken alm sciclah digunaken

sesuai dengan duasi waktu yang telah

17 | Memborsibian dan memmpiken moa prakbikem dan sampah dn

| Pasca Pelaksanaan Kegiatan Praktikum
Menger Taporan secara

1

5

4

5

6

B

1

2 | Memfokuskan diri dan perhatian terhadap pelaksanaan kegiatan

3

4

5

6
e

1

2

| Menyerahkan laporan tepat wakiu

Rubrik Penilaian

Deskripsi Skor

lid

3
2 Kurang Valid__

1 Tidak Valid

bahan yang telsh digamakem
] .\1..~n£n%luu ‘alat ke tempannya sensula dalen keodaan kering
T | Pasca Pebiksanaan Reglaten Frakibkum
1| Wehenamn si ikn |aporm
Rubrik Pesilaisn
[ Sker Dkl Sker
4 Sangm Valid
El hd
2 Kurang Valid
T Tidak Valad

Gambar 4.1 Lembar validasi Instrumen | Gambar 4.2 Lembar Validasi Instrumen

Penilaian Psikomotorik

Penilaian Afektif

Nama Praktikan
NIM

Asisten

Kelompok

Lembar Validasi Instrumen Penilaian Kognitif

Petunjuk Pengisian

Dimohon mengisi sesuai kecenderungan sikap a saat Beri skor
pada praktikan pada rubrik penskoran

Pra Praktikum

Aspek yang dinilai | ;"r’z 1

Al
1| Membuat diagram alir prosedur kerja
2 | Membuat dasar teori berupa jurnal yang sesuai pada praktikum |
yang dilaksanakan 1 e |
Menyelesaikan kegiatan responsi dengan benar |
Kctikum

3
B. Pelaksanaan Kegiatan P)
1 | Ikut serta secara akiif dalam kegiatan prakiikum yang sedang

berlangsung

3| Mencatat setiap perubahan (data/informasi) yang terjadi

4 | Mengkaji dan menganalisis sefiap data yang diperoleh dalam
kegiatan praktikum

Pasca Pelaksanaan Kegiatan Praktiku
Menmbuat Isporan dengan mengunakan prosedur dan pola (data.

tentang

yang tidak dipahami

lan arguman mahasiswa) |

dilaksanakan | L
Perhatian terhadap objek yang diamati pada saat percobaan
| —r

Menyerahkan laporan pr kR dengan baik dan benar I

Rubrik Penilaian

Sangat Valid

Kurang Valid
Tidak Valid

Gambar 4.3 Lembar Validasi Instrumen Penilaian Kognitif

Pada tahapan uji validasi ahli ini setiap item pernyataan akan dinilai. Uji

Validasi ahli dilakukan dengan sistem Focus Group Discussion (FGD). Dimana

setiap validator diberikan waktu untuk menyampaikan baik kritikan maupun saran
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yang diberikan pada setiap instrumen validasi. Pada pelaksanaan FGD ini
dilakukan dengan Blanded dengan mengundang 3 pakar pendidikan Kimia serta 2
Laboran. Kemudian dari hasil FGD tersebut akan dilihat apakah instrumen yang

dikembangkan sudah valid atau tidaknya.

Terdapat saran dari validator, Validator I memberikan masukan pada
aspek Psikomotorik. Pada saat pra-praktikum validator memberikan saran pada
item pernyataan yaitu “Mengikuti kegiatan praktikum pada tahap awal sampai
akhir praktikum (mulai dari respon sampai dengan pelaporan)” dianggap masih
keliru dan dipertimbangkan dikarenakan kegiatan pra praktikum hanya memuat
kegiatan sebelum pelaksanaan praktikum. Sehingga hasil validator | dimuat pada

gambar 4.4 dibawah ini.

(b)

© Vabidash Instrunsen Peailaian Psikonsetorik

erja unpek menslai keterampilan sast melaksanskan prakikem

Tickripsd Shor

Gambar 4.4 Item 1 lembar validasi instrumen penilaian Psikomotorik (a)
sebelum revisi (b) setelah revisi.

Hasil Validator 1l memberikan saran pada instrumen penilaian

Psikomotorik yaitu dengan penambahan pemeriksanaan APD (alat pelindung diri)
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sebelum melaksanakan kegiatan praktikum. Hasil dari Validator Il dapat dilihat

pada Gambar 4.5 dibawah ini.

Lembar Validasi Instrumen Penilaian Prikomstorik
Lembar Vablidasi Instrumen Penblatan Prikonsstoril
R — saat metaksanakan prakiikam
rja untek menili ketcrampilan sast mclaksanskan prakiiksm
ool Shar
- el g A
o Aspek yang dinilal epe e e
- Aapch yung disilal
o Aspek yang dinitai pepel pang gl

¥ra Praktikum
lengikun egiatas prkilkn pads tehap swal
e

empa Sk
pelaporan)

Eapas okt dan

i praknkuns
ik

berfunga desgan bail
FTengkapan AFD AT Pelindung Diri) seb=Tam
il

T

FrETn
- P e R rp—— Y
“anaan Keglatan Frabikum =

ken laporan

Tk pemnbahnzan dilam

Tl prakrilcum desgin ik dan benar
o kam aloa serclah digunal =

‘dom merapikan mea praktiosm dar sampah dan
i Bt -

Teskrip sl Shar £

Gambar 4.5 Item 6 lembar validasi instrumen penilaian Psikomotorik (a)
sebelum revisi (b) sesudah revisi.

Hasil Validator 11l memuat terkait dengan peletakaan rubrik penilaian
dimana rubrik penilaian diletakkan terlebih dahulu diatas instrumen sehingga
validator mampu mengetahui skor penilaian yang dibutuhkan dengan membaca

terlebih dahulu rubrik penilaian. Hasil sebelum dan sesudah revisi dapat dilihat

pada gambar berikut:
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(a) (b)

Lemhar Validasi Instrumsen Penilaian Prikomstorik Lembar Vabidash Instrunsen Penblalan Prikonsstorik
Pexilzian unjuk kerja Pexilsian unjuk kerja
Instrument pesilzan unjek kerjs untek menslas keterampelan sast melaksanskan prakokosm Insrument pesilaian unjuk kerjas uncek menilai kete: L elak: ki ki
Instrumen Penilaisn Prakeikum. Instrumen Penilaiss Praktikum.
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dan hehan. dIf)
E P T —
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B | Polubo st —— — [ Pra Prakithum
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e T poranynan """"‘“‘_‘"‘“““b‘“‘d“ b T [ Membum hagan sk dalam prosodar Kega
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3| Mengasbil buban prakiikum desgan reps dan tdak berceoeran i F “ “
sers sesusi dengan kebupaban _ __
3 Fdenggunaian slat dengan tekonik yang besar H—
6 | Menulidian daw hasil pengamatan T | Melokzanakan percobaan sesumi promedur kerja yang terdapat
T [ Menysikan datn buwl pengameten sooars st dan dalaen modul peaksiieum ¥
ko
- — T | Mengajukan poranynen tenlang percobass vang tik dipahans
L Aendiskus ban bl aalisis dats pengems 3 engamar praknkun dengan cemsal dan 1ein
¥ | Mengapekan pentanyman teniang bastl analsts dafa yang sdak 3| Mengamibil baban prakiikum desgan reps dan idak borceoeran
el seria sesusi dengan kebubahan.
Th | Mendedoipaiken hasl analisis dais uniik pembahasas dalam T Wiengpunalian olar dongee velei yang beaar
pelapomn —e — 6| Menulidkan dew hail
11} Menyimpubian hasil prakrikum degan = T | Menysjiken dain bl pengameien secars seacmars da
1T | Flembersikan don mermp ks alm setelah digumalksn o e F
T b B de sscapih Ses———n— | Wiendidinn FacT sl dat peapamaan
bahan yan -
ER Y : g basl snalises 4 ek
[E) .\ummm;.;_muu Ve tempevs semuls dalas keadann kering. R d— sl e s
T [Pasca "@-w — 0| Mendesipsilan hasil analisis data uniuk pembshasan dalam
T [ M cbenaman lagemmn pelapoaun
11| Menyi n Tl praktiioum dessan baik dan benar
Ruibrik Prenilai ¥ hia?%dmmmmdu sm.uh Tigunaken
s L e ety Slar TF [ *lembon T o e sampah dan
== — bahan yang telsh dignak
= — 13| Mengembalfan alst ke bempatnys semls dalsns Eendaan kering.
= Narang Vaid T [ Buns Pelabannasm Kegintan Prakilinm
- R 1| Kcbenaran K lagoaun

Gambar 4.6 Lembar validasi Instrumen Penilaian Psikomotorik (a) Sebelum Revisi, (b)
Setelah Revisi

(@) (b)

Lembar Validasi Instrumen Penilaian Afektif Lembar Validasi Instrumen Penilaian Afektif
Nama Praktikan Nama Praktikan
NIM NIM
Asisten Asisten
Kelompok . S Kelompok
Petunjuk Pengisian Petunjuk Pengisian
Dimohon mengisi sesnai sikap W i Racislar Dimohon mengisi sesuai : sikap saat Beri skor
pada praktikan pada rubrik penskoran. pada praktikan pada rubrik penskoran.
A WUl | Skor _Rubrik Penilaian
No Aspek yang dinilai = 3 2 1 [ Skor Deskripsi Skor
A | Pra Praktikum [ ] Sangat Valid
1| Memasuki laboratorium tepat \\’akm | j Valid
2 sesuai aturan yang di dengan 2 Kurang Valid
alat pelindung diri B 1 Tidak Valid
3| Membuat diagram alir prosedur kerja [ —_—
4 Membuat dasar teori berupa jurnal yang sesuai pada praktikum No Aspek yang dinilai % 3 3 i
. A | Prap -
Melampirkan (material safety data sheet) MSDS alat dan bahan I Memasuki laboratorium fepat wakiu
Menyelesailan kegiatan responsi tepat waktu = |- | 27 | Berpakaian sesuai aturan laboratorium yang dilengkapi dengan
Pelaksanaan Kegiatan Praktikum | alat pelindung diri l
Ikut serta secara aktif dalam kegiatan praktikum yang sedang ‘ = T diagram alir prosedur kerja
doseprm 4| Membuat dasar teori berupa jurnal yang sesuai pada prakiikum |
Memfok\\skan dm dau perhatian terhadap pelaksanaan kegiatan ] yang
hal-hal diluar prosedur kerja 5| Melampirkan (material safety data sheet) MSDS alat dan bahan |
| Memiliki aumslas dﬂn terhadap kegiatan i [ P P 61 Kegiatan responsi fepat waktu T
Mengajukan tentang yang tidak dipahami | B Cctatan Prakilkum T
Perhatian terhadap objek yang diamati pada saat percobaan T W[ Tutwerts secars akiit dalain Kkegiatan praktikum yang sedang ‘
Merciiiimencant; kan hasil Iz diri dan terhadap kegiatan
sesuai dengan duasi waktu Y““B telah cum serta tidak hal-hal diluar prosedur kerja ‘
Pasca Pelaksanaan Kegiatan ~ . 1 e 3| Mewmiliki antusias dan ikan terhadap kegiatan
Mengerjakan laporan secara remmknu 2 1Al R y. tentang 1 yang tidak dipal
Menyerahkan laporan tepat waktu 5 Perhatian Iull'\dap objek yang diamati pada saat percobaan |
buh\ngs\mg
6
Rubrik Penil
PRI T TR |
Skor Skor C Pasca P Kegiatan Pr |
4 Sangat Vahid 1 Mengerjakan laporan secara terstruktur |
3 Valid 2 | Menyerahkan laporan tepat wakiu
2 Kurang Valid [ 3 [ Membuat Laporan dengan Jujur dan Teliti_ In
1 Tidak Valid

Gambar 4.7 Lembar validasi Instrumen Penilaian Afektif (a) Sebelum Revisis, (b) Setelah
revisi
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(@)

Lembar Validasi Instrumen Penilaian Kognitif

Nama Praktikan
NIM

Asisten

Kelompok
Petunjuk Pengisian

Dimohon mengisi sesuai kecenderungan sikap saat . Beri skor
pada praktikan pada rubrik penskoran

Skor

A. | Pra Praktikum
| T | Membuat diagram alir prosedur kerja VA N
| 2 | Membuat dasar teori berupa jurnal yang sesuai pada praktikum |
yang dilaksanakan.
| 3| Menyelesaikan kegiatan responsi dengan benar. —
[B. [P Kegiatan Praktikum

[ E
No Aspek yang dinilai EREAERE!

1 | Tkut serta secara aktif dalam kegiatan praktikum yang sedang

9

Perhatian terhadap objek yang diamati pada saat percobaan

Mencatat sefiap perubahan (data/informasi) yang terjadi I

alw)

Mengkaji dan menganalisis setiap data yang diperoleh dalam
kegiatan praktikum

X fentang yang tidak dipahami
Pasca Pelaksanaan Kegiatan Praktikum i
Menmbuat laporan dengan mengunakan prosedur dan pola (data,
dekripsi data, dukungan teori, dan arguman mahasiswa)
fenyerahkan laporan n dengan baik dan benar

—|afw

Rubrik Penilaian

(b)

Lembar Validasi Instrumen Penilaian Kognitif

Nama Praktikan

NIM

Asisten

Kelompok

Petunjuk Pengisian

Dimohon mengisi sesuai kecenderungan sikap mahasiswa saat pelaksanaan praktikum. Beri skor
pada praktikan pada rubrik penskoran.

Rubrik Penilasan

Skor Deskripsi Skor
4 Sangat Valid
3 Valid
2 Kurang Valid
1 Tidak Valid
No Aspek yang dinilai 1 1
A. | Pra Praktikum
I [ Membuat diagram alir prosedur kerja
2 | Membuat dasar teori berupa jurnal yang sesuai pada prakiikum
yang dilaksanakan.
3 [ Menyelesaikan kegiatan responsi dengan benar.
B. [ Pelak Kegiatan Prakiikum

1| Tkut serta seeara aktif dalam kegiatan praktikum yang sedang

a

Perhatian terhadap objek yang diamati pada saat percobaan
berl

3 [ Mencatat setiap perubahan (data/informasi) vang terjadi

4 | Mengkaji dan menganalisis setiap data yang diperoleh dalam

kegiatan praktik

4 tentang percobaan vang tidak dipahami

e
C. | Pasca Pelaksanaan Kegiatan Prakiikum

[ Skor - Deskripsi Skor I B BB
4 | Sangat Valid
"3 [ Valid | I | I I | |
2| Kurang Valid
T | Tidak Valid

1 | Menmbuat laporan dengan mengunakan prosedur dan pola (data,
dekripsi data, dukungan teori, dan arguman mahasiswa)

2 | Menyerahkan laporan dengan baik dan benar

Gambar 4.8 Lembar Validasi Instrumen Penilaian Kognitif (a) Sebelum Reuvisi, (b) Setelah
Revisi

Kemudian validator Il juga menambahkan pada instrumen penilaian
Psikomotorik yaitu pada saat pra praktikum perlu ditambahkan alat berfungsi
dengan baik, dikarenakan pada item 4 memeriksa kelengkapan alat dan bahan
masih perlu ditambahkan dikarenakan alat yang lengkap belum tentu dapat
berfungsi dengan baik sehingga perlu penambahan 1 item pernyataan tekait
dengan berfungsinya alat tersebut. Hasil validator |11 dapat dimuat pada Gambar

4.9 berikut.
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Pen)
In:

(@)

Lembar Validasi Instrumen Penilaian Keterampilan

ilaian unjuk kerja

ument penilaian unjuk kerja untuk menilai saat

Instrumen Penilaian Praktikum,

Peni
Inst
Inst

(b)

Lembar Validasi Instrumen Penilaian Keterampilan

ilaian unjuk kerja

rument penilaian unjuk kerja untuk menilai saat

rumen Penilaian Praktikum.

Rubrik Penilaian

alat dan bahan

5 - 7 Aspek yang dinilai kor Deskripsi Skor
No Aspek yang dinilai g 5 3 5 S Vatd
A | Pra Praktikum 3 Valid
1| Mengikuti kegiatan praktikum pada tahap awal sampai akhir 2| Kurang Valid

praktikum (mulai dari responsi s: mpas dengan pelaporan) 1 Tidak Valid

Membuat bagan alir dalam p 1ia =

alat v
dan bahan, dll) No Aspek yang dinilai ;“"-“;""M Fy

4 A | Pra Praktikum
B__| Pelaksanana Kegiatan Praktikum 1 Mengikuti kegiatan praktikum pada tahap awal sampai akhir
1 | Melaksanakan percobaan sesuai prosedur kerja yang terdapat (mnulai dari responsi sampai dengan
dalam modul 2| Membuat bagan alir dalam prosedur kerja I
2 j tentang p yang tidak dipabami 3 yiap alat
3 dengan cermat dan teliti dan bahan, dil)
4 | Mengambil bahan praktikum dengan rapi dan tidak berceceran 4| Memeriksa kelengkapan alat dan bahan prakiikum
| serta sesuai 3 alat berfungsi dengan baik
5| Menggunakan alat dengan teknik yang benar L 6 | Memeriksa kelengkapan APD (Alat Pelindung Diri) sebelum
6 data hasil memulai praktikum
7 data hasil secara dan | Pelaksanana Kegiatan Praktiku
komumika Melaksanakan percobaan sesuai 11m<cd||r kerja yang terdapat
8 | Mendiskusikan hasil analisis data dalam modul
9 | Mengajukan pertanyaan tentang hasil analisis data yang tidak 2 tentang yang tidak dipahami
dipahami 3 dengan cermat dan telit
10 | Mendeskripsikan hasil analisis data untuk pembahasan dalam 4 | Mengambil bahan praktikum dengan rapi dan tidak berceceran
pelaporan serta sesuai dengan
11 p hasil i dengan baik dan benar A T S Menggunakan alat dengan teknik yang benar
12 dan alat setelah | [3 data hasil
13 dan meja dari sampah dan u O 7 data hasil secara dan
bahan yang telah i
Mengembalikan alat ke tempatnya semula dalam keadaan kering. — ] 8 hasil analisis data
Pasca Pelaksanaan Kegiatan Praktikum 9 Mcngnj\\kml pertanyaan tentang hasil analisis data yang tidak
Kebenaran sistematika laporan | dipahan
o . BB | 10 Me"dzsknp\lkan Tasil analisis data untuk pembahasan dalam
pelaporan
Rubrik Penilaian . = 11| Menyimpulkan hasil prakiikum dengan baik dan benar I
Skor Skor 12 dax alat setelal
4 Sangat Valid 3 meja dari sampah dan
3 Valid bahan yang lclnl\
2 | Kurang Valid - | 14 Meu;:mbnnknn alat ke tempatnya scmulﬂ dalam keadaan kering.
1| Tidak Valid_ el

aksanaan Keglatan Praktiku N
s laporan

Gambar 4.9 Item 5 lembar validasi instrumen penilaian Psikomotorik (a)
sebelum revisi (b) setelah revisi.

pada instrumen penilaian afektif. Hal

Kemudian validator V memberikan saran dengan penambahan kejujuran

ini

dikarenakan banyaknya laporan

praktikum yang sama sehingga nilai kejujuran perlu ditambahkan pada instrumen

penilaian afektif. Hasil dari validator V dapat dilihat pada Gambar 4.10 berikut.

Nama Praktikan
NIM

(@)

Lembar Validasi Instrumen Penilaian Afektif

Amuen

Kelo

l'n.lunjuk Pengisian

Dimohon mengisi sesuai sikap saat Beri skor
pada praktikan pada rubrik penskoran

Na Aspek yang dinilal

A | Pra Prakukum =)

1| Memasuki laboratorium fepat wakiu —]

2 L yang dengan L

fir

3 pr Kerja_ ix AW A |
a

- e e =
(3

B

1

2 ri dan perhatian terhadap pelaksanaan kegmmn y

praktikum serta tidak melakukan hal-hal diluar prosedur |

3 [ Memiliki antusias dan ketertarikan terhadap kegiatan pn\khk\nn |
4| Meng E 2 tidak dipabami n

5| Perhatian terhadap objek yang diamati pada saat percobaan

G| Merckam. mencatat, mendokumentasikan hasil pengamatan

sesuai dengan duasi waktu yang telah ditentukan _ |

€ | Pasca Pelaksanaan Kegiatan Praktikum |
1| Men, n laporan secarn terstruktur |
2| Menyerahkan laporan praktikum tepat waktu

Rubrik Penilaian

Deskripsi Skor
Sangat Valid
Lid

Kurang V'

lid
[ Tidak Vatid

Nama Praktikan
NIM

Asisten
Kelompok

(b)

Lembar Validasi Instrumen Penilaian Afektif

Petunjuk Pengisian

Dimohon mengisi sesuai sikap saat Ktikum. Beri skor
pada praktikan pada rubrik penskoran
Rubrik Pentlaian
I Skor | Deskripsi Skor
T | Sangat Valid
3 [Vaid
[ > [ Kuwang Valid
T Fidak Valid
Aspek yang dinlal i T

19[]

| Tkut serta secara aknif dalam kegiatan praktikum yang sedang

Pra Praktikum
Memasuki laboratoriuim tepat wakiu

scoual afiran

yang dengan

T berupa jurnal yang sesuai pada praktikum

AR ..

lampirkan (material safety data sheet) MSDS alat dan baban
tu

dilaksanakan

Memfokuskan dini dan perhatian terhadap pelaksanaan ke

3
a Tontang aan yang tidak dipal
5| Perhatian terhadap objek yang diamati pada saat percobaan

berlangsung

6| Merekam, mencatar, mendokumentasikan hasil pengamatan

| sesuai des tu yang telah ditentukan
€| Pasca Pel o Kegiatan Prakitkem
1| Mengerja ran secarn terstruktur
3 nyeratican Toporen prakiikum tept
3

Membuat Laporan dengan Jujur dan Teli

Gambar 4.10 Item 3 Pasca Pelaksanaan

Kegiatan Praktikum lembar validasi
instrumen penilaian afektif (a) sebelum revisi (b) setelah revisi.
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4. Tahap Implementation (Implementasi).

Tahapan lanjutan setelah proses pengembangan yaitu tahap implementasi.
Namun dalam pelaksanaan implementasi instrumen validitas tidak dilaksanakan
dikarenakan penelitian ini hanya untuk menguji valid atau tidaknya instrumen
untuk memvalidasi instrumen pelaksanaan praktikum kimia. Sehingga tahapan
lanjutan akan dilakukan penelitian selanjutnya yaitu terkait dengan keefektivan

instrumen yang dikembangkan tersebut.

5. Tahap Evaluation (Evaluasi).

Pada tahap terakhir yaitu tahap evaluasi dimana tahap evaluasi dilakukan
pada setiap tahap dalam penelitian ini. Evaluasi pada tahapan analisis berupa hasil
analisis kebutuhan dengan mewawancarai dosen pengampu mata kuliah
praktikum. Tahap Desain dilakukan perancangan awal terkait tahapan instrumen
validasi berupa pra praktikum, pelaksanaan praktikum dan pelaporan. Tahap
pengembangan evaluasi yang dilakukan yaitu terkait dengan pengembangan tiga
tahapan pada desain yang dikembangkan kembali menjadi tiga aspek vyaitu
Psikomotorik, afektif dan kognitif yang kemudian diuji kevalidan dengan 5 Expert
dibidang pendidikan kimia dan laboran. Tahap Implementasi tidak dilakukan
dikarenakan fokus penelitian hanya pada tes uji kevalidan instrumen, dan akan
dilakukan oleh penelitian lanjutan terkait dengan Uji kefektivan Instrumen yang

dikembangkan. Tujuan dilakukannya evaluasi adalah untuk memberikan nilai
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terkait produk yang telah dikembangkan menjadi produk yang benar-benar baik

digunakan dalam pembelajaran.”

B. Pembahasan

1. Penilaian Validasi Pakar Pendidikan Kimia

Penilaian validasi dilaksanakan dengan cara menggunakan sistem Focus
Group Discussion (FGD) dengan cara melakukan diskusi forum yang terdiri atas
5 pakar yang terdiri atas 3 pakar pendidikan kimia dan 2 laboran, 4 orang peneliti
dan 4 orang mahasiswa. Focus Group Discussion dilaksanakan dengan sistem
Blanded dengan menggunakan aplikasi Zoom. Focus Group Discussion
dilaksanakan pada tanggal 20 Juni 2023 di Laboratorium Kimia FTK Lantai 2.
Berikut adalah nama-nama dosen ahli yang menjadi validator Instrumen validitas

yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.4 Nama-Nama Dosen Ahli yang menjadi Validator

No. Validator Dosen Bidang

1 Validator 1 Pendidikan Kimia
2 Validator 2 Pendidikan Kimia
3 Validator 3 Laboran

4 Validator 4 Pendidikan Kimia
5 Validator 5 Laboran

Nilai hasil validasi instrumen yang didapatkan akan dikategorikan dengan
3 aspek yang dikembangkan yaitu Psikomotorik, afektif dan kognitif. Skor yang
didapatkan dari setiap validator akan dihitung persentasenya dengan rumus

sebagai berikut.

0 Rahmat Arofah, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE Model, Journal Education,
Vol. 3, No. 1, 2019, h. 35-43
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P=Lx100%
Keterangan:
P = Angka persentase data
F = skor yang diperoleh
N = Jumlah skor maksimum

Kemudian hasil dari 5 validator yang didapatkan akan dikategorikan sesuai
dengan Kriteria validasi instrumen uji ahli yang dimuat pada Tabel 3.1. Berikut
ini merupakan hasil validasi dari setiap validator. Berikut ini merupakan hasil

Validasi dari 5 validator dengan aspek Psikomotorik, afektif dan kognitif.

Tabel 4.5 Hasil Validasi dari 5 Validator pada aspek Psikomotorik.

Skor Validat
No Aspek yang 1or 2a| 20r4 5

dinilai
1) (2) @) (4) | (5)] (6)] (7)
A | PraPraktikum

1 | Mengikuti kegiatan praktikum pada tahap awal
sampai akhir praktikum (mulai dari responsi
sampai dengan pelaporan)

2 | Membuat bagan alir dalam prosedur kerja

3 | Menyiapkan kebutuhan praktikum (merangkai,
menyusun alat dan bahan, dll)

4 | Memeriksa kelengkapan alat dan bahan 4 4 4 4 @
praktikum

B | Pelaksanana Kegiatan Praktikum

1 | Melaksanakan percobaan sesuai prosedur kerja
yang terdapat dalam modul praktikum

2 | Mengajukan pertanyaan tentang percobaan yang
tidak dipahami

3 | Mengamati praktikum dengan cermat dan teliti
4 | Mengambil bahan praktikum dengan rapi dan 4 4 4 4 4
tidak berceceran serta sesuai dengan kebutuhan.
5 | Menggunakan alat dengan teknik yang benar 4 4 4 4 @
6 | Menuliskan data hasil pengamatan 3 4 4 4 @
7 | Menyajikan data hasil pengamatan secara 3 4 4 4 4
sistematis dan komunikatif
8 | Mendiskusikan hasil analisis data pengamatan 4 4 4 4 4

w
w
w
w
w

w
=~
=~
=~
w

=~
=
w
w
w

w
=
w
=
=

w
=
=
=
=

w
=~
w
=
=
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1) (2) OIORONOMNG

9 | Mengajukan pertanyaan tentang hasil analisis 4 4 4 4 4
data yang tidak dipahami
10 | Mendeskripsikan hasil analisis data untuk 4 4 4 4 4
pembahasan dalam pelaporan

11 | Menyimpulkan hasil praktikum dengan baik dan
benar

12 | Membersihkan dan merapikan alat setelah
digunakan

13 | Membersihkan dan merapikan meja praktikum 4 4 4 |4 4
dari sampah dan bahan yang telah digunakan

14 | Mengembalikan alat ke tempatnya semula dalam
keadaan kering.

C | Pasca Pelaksanaan Kegiatan Praktikum

=
=~
=
w
w

=
=~
=~
=
=

=
=
=
=~
=

1 | Kebenaran sistematika laporan 4 4 B B 4
Jumlah Skor Yang Diperoleh 69 |75 [12 72 |12
Jumlah Total Skor Maksimal 76 |16 |76 [16 [76
Persentase 90,7898,68 (94,7394,7394,73

Jumlah Skor yang diperoleh dari validator | pada Tabel 4.3 yaitu sebesar
69. Jumlah Skor ideal diperoleh dari banyaknya item instrumen dikalikan dengan
jumlah skala likert yaitu 4 x 19 = 76. Sehingga apabila dimasukkan kedalam

rumus persentase, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

P =100 %
76

=90,78%

Pada Tabel 4.3 jumlah skor yang dipeoleh dari validator Il yaitu sebesar
75. Apabila jumlah skor ideal sebesar 76. Maka apabila dimasukkan kedalam

rumus, maka akan diperoleh sebagai berikut:

P =224 100 %
76
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= 98,68%

Kemudian jumlah skor yang diperoleh dari validator 111, 1V, dan V sebesar
72. Sehingga apabila skor ideal yaitu 76. Maka apabila dimasukkan dalam rumus,

maka akan dipeoleh hasil sebagai berikut:
P =2 100 %
76
=94,73%

Kemudian dari hasil validasi 5 validator tersebut, maka diperoleh skor

rata-rata sebagai berikut:

90.78%+98.68%+94.73%+94.73%+94.73%
Rata-rata persentase = - . - . - °=94,73%

Maka pada aspek Psikomaotorik dari hasil validator maka dapat ditarik

kesimpulan yang dapat dilihap pada grafik Gambar 4.11 sebagai berikut:

100.00% - N
98.00% -
960054 1 0473% 04.73% ¥ Validator T
94.00% - i V ali dator 1T
_ Il vah dator IIT
72-00% 1 00.78% ¢ validator IV
90.00% - Q 2 validator V
$8.00% - § e # rata-rata
26.00% \

Validator Validator validator wvalidator validator rata-rata
I I 111 v v

Gambar 4.11 Persentase Hasil 5 Validator Aspek Psikomotorik
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Dari Hasil 5 Validator ahli maka didapatkan skor total rata-rata

dipersentasekan maka didapatkan 94,73%. Kemudian disesuaikan dengan Tabel

3.1 maka didapatkan bahwa instrumen validitas pada aspek Psikomotorik

dinyatakan Sangat Valid (sangat baik untuk digunakan).

Tabel 4.6 Hasil Validasi dari 5 Validator pada Aspek Afektif.

\o|  Aspekyang dinila e

1) ) ORROERORIONNY)

A | Pra Praktikum

1 | Memasuki laboratorium tepat waktu 4 4 4 4 4

2 | Berpakaian sesuai aturan laboratoriumyang 4 @4 4 4 4
dilengkapi dengan alat pelindung diri

3 | Membuat diagram alir prosedur kerja 4 4 4 4 4

4 | Membuat dasar teori berupa jurnal yang 3 4 3 4 4
sesuai pada praktikum yang dilaksanakan.

5 | Melampirkan (material safety data sheet) 4 (3 4 4 4
MSDS alat dan bahan

6 | Menyelesaikan kegiatan responsi tepat 4 4 A 4 4
waktu

B | Pelaksanaan Kegiatan Praktikum

1 | Ikut serta secara aktif dalam kegiatan 4 4 4 4 4
praktikum yang sedang dilaksanakan.

2 | Memfokuskan diri dan perhatian terhadap 4 @4 3 4 4
pelaksanaan kegiatan praktikum serta tidak
melakukan hal-hal diluar prosedur kerja

3 | Memiliki antusias dan ketertarikan terhadap 4 |4 4 4 4
kegiatan praktikum

4 | Mengajukan pertanyaan tentang percobaan 4 4 4 4 4
yang tidak dipahami

5 | Perhatian terhadap objek yang diamati pada 4 |4 4 3 4
saat percobaan berlangsung

6 | Merekam, mencatat, mendokumentasikan 4 |4 3 4 B3
hasil pengamatan sesuai dengan duasi waktu
yang telah ditentukan

C | Pasca Pelaksanaan Kegiatan Praktikum

1 | Mengerjakan laporan secara terstruktur 4 4 4 3 B

2 | Menyerahkan laporan praktikum tepat waktu4 |4 4 4 4

Jumlah Skor Yang Diperoleh 55 |5 B3 B4 B4

Jumlah Total Skor Maksimal 56 (56 H56 HB6 56

Persentase 08,21/98,2194,64196,4296,42
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Jumlah Skor yang diperoleh dari validator | pada Tabel 4.4 yaitu sebesar
55. Jumlah Skor ideal diperoleh dari banyaknya item instrumen dikalikan dengan
jumlah skala likert yaitu 4 x 14 = 56. Sehingga apabila dimasukkan kedalam

rumus persentase, maka diperoleh hasil sebagai berikut:
P =22x100 %
56
=98,21%

Pada Tabel 4.4 jumlah skor yang dipeoleh dari validator Il yaitu sebesar
55. Apabila jumlah skor ideal sebesar 56. Maka apabila dimasukkan kedalam

rumus, maka akan diperoleh sebagai berikut:
P =% 100 %
56
=98,21%

Kemudian jumlah skor yang diperoleh dari validator 111 yaitu sebesar 53.
Sehingga apabila skor ideal yaitu 56. Maka apabila dimasukkan dalam rumus,

maka akan dipeoleh hasil sebagai berikut:

P=22100 %
56

= 94,64%
Selanjutnya jumlah skor yang diperoleh dari Validator 1V dan V yaitu

sebesar 54. Sehingga apabila skor ideal yaitu 56. Maka apabila dimasukkan

kedalam rumus maka akan diperoleh hasil sebagai berikut:
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P=2%100%
56

=96,42%

Kemudian dari hasil validasi 5 validator maka dihasilkan skor rata-rata

sebagai berikut.

98.21%+98.21%+94.64%+94.64%+96.42%
Rata-rata persentase = - - ; - - °=96,42%

Maka pada aspek afektif dari hasil validator maka dapat ditarik

kesimpulan yang dapat dilihap pada grafik Gambar 4.12 sebagai berikut:

99.00% - 2% ok

08.00% |

o]\

e g § 9642% 9642% 9642% % ValidatorI

06.00% - % &: + Validator IT

L .

95.00% - § 94,64% E%E m@dm: Hf
§ :1: 4 validator TV

94.00% \ :11 ~ validator V

93.00% - § E:E r rata-rata

92.00% - \ L —

WV alidator V' ali dator validator vali dator validator rata-rata
I I I IV v

Gambar 4.12 Persentase Hasil 5 Validator aspek Afektif

Dari hasil 5 validator pada aspek afektif maka didapatkan skor rata-rata
rumus persentase maka didapatkan hasil 96,42%. Kemudian disesuaikan dengan
Tabel 3.1 maka dihasilkan bahwa instrumen pada aspek afektif dinyatakan Sangat

Valid (Sangat baik untuk digunakan).



Tabel 4.7 Hasil Validasi dari 5 Validator Pada Aspek Kognitif.
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o Skor

No| Aspek yang dinilai 1 > 3 15

1) 2) OEEONEORNORY,

A. | Pra Praktikum

1 | Membuat diagram alir prosedur kerja 3 4 A 4 B

2 | Membuat dasar teori berupa jurnal yang 4 3 4 4 3
sesuai pada praktikum yang dilaksanakan.

3 | Menyelesaikan kegiatan responsi dengan 4 4 4 4 4
benar.

B. | Pelaksanaan Kegiatan Praktikum

1 | Ikut serta secara aktif dalam kegiatan 4 4 4 4 3
praktikum yang sedang dilaksanakan.

2 | Perhatian terhadap objek yang diamati pada ¥4 4 3 3 4
saat percobaan berlangsung

3 | Mencatat setiap perubahan (data/informasi) ¢ 4 3 4 4
yang terjadi

4 | Mengkaji dan menganalisis setiap data yang #4 4 3 4 4
diperoleh dalam kegiatan praktikum

5 | Mengajukan pertanyaan tentang percobaan ¢ 4 4 a4
yang tidak dipahami

C. | Pasca Pelaksanaan Kegiatan Praktikum

1 | Menmbuat laporan dengan mengunakan 4 4 4 3 3
prosedur dan pola (data,dekripsi data,
dukungan teori, dan arguman mahasiswa)

2 | Menyerahkan laporan praktikum dengan baik # 4 A 4 B
dan benar

Jumlah Skor Yang Diperoleh 39 39 B B8 35

Jumlah Skor Maksimal A0 40 40 40 40

Persentase 97,5 97,5 92,5 [95 87,5

Jumlah Skor yang diperoleh dari validator | dan Validator 1l sama yaitu

sebesar 39. Jumlah Skor ideal diperoleh dari banyaknya item instrumen dikalikan

dengan jumlah skala likert yaitu 4 x 10 = 40. Sehingga apabila dimasukkan

kedalam rumus persentase, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

P=22x100 %
40
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=97,5%

Pada Tabel 4.5 jumlah skor yang dipeoleh dari validator Il yaitu sebesar
37. Apabila jumlah skor ideal sebesar 40. Maka apabila dimasukkan kedalam

rumus, maka akan diperoleh sebagai berikut:
P=27x100 %
40
=92,5%

Kemudian jumlah skor yang diperoleh dari validator 1V yaitu sebesar 38.
Sehingga apabila skor ideal yaitu 40. Maka apabila dimasukkan dalam rumus,

maka akan dipeoleh hasil sebagai berikut:
P=22¢100 %
40
= 95%

Selanjutnya jumlah skor yang diperoleh dari Validator V yaitu sebesar 35.
Sehingga apabila skor ideal yaitu 40. Maka apabila dimasukkan kedalam rumus

maka akan diperoleh hasil sebagai berikut:
P =% 100 %
40
= 87,5%

Kemudian hasil 5 validator yang sudah dipersentasekan, kemudian dirata-

ratakan sebagai beikut.
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97.5%+97.5%+92.5%+95%+87.5%
5

=94%

Rata-rata persentase =

Maka pada aspek Kognitif dari hasil 5 validator maka dapat ditarik

kesimpulan yang dapat dilihap pada grafik Gambar 4.13 sebagai berikut:
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Gambar 4.13 Persentase Hasil 5 Validator Aspek Kognitif

Dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil 5 validator pada aspek kognitif
memiliki skor rata-rata dipersentasekan didapatkan hasil 94%. Kemudian hasil
tersebut disesuaikan dengan Tabel 3.1 kriteria instrumen validasi oleh uji ahli
maka hasil rata-rata dari 5 validator dikategorikan Sangat Valid (Sangat baik

untuk digunakan).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada pengembangan
instrumen pelaksanaan kegiatan praktikum kimia pada prodi Pendidikan Kimia
UIN Ar-Raniry Banda Aceh, maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan
instrumen pelaksanaan kegiatan praktikum kimia pada Prodi Pendidikan Kimia
UIN Ar-Raniry Banda Aceh dapat dikatakan Sangat Valid ( Sangat Baik untuk
digunakan), hal tersebut dapat dilihat dari persentase yang diberikan oleh 5
validator yang terdiri dari 3 validator yang merupakan pakar pendidikan kimia
serta 2 validator yang merupakan laboran. Pada aspek Psikomotorik 5 validator
memberikan persentase rata-rata sebesar 94,73%, pada aspek afektif validator
memberikan persentase rata-rata sebesar 96,42% serta pada aspek kognitif

validator memberikan persentase rata-rata sebesar 94%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan instrumen pelaksanaan
kegiatan praktikum kimia pada Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda

Aceh, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi para dosen pengampu Mata Kuliah Praktikum agar dapat
mengembangkan dan menggunakan Instrumen pelaksanaan praktikum
kimia dalam pelaksanaan praktikum kimia di prodi pendidikan kimia,

sehingga penelitian ini dapat membantu para dosen pengampu mata Kuliah
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Praktikum dalam melaksanakan kegiatan praktikum sehingga pelaksanaan
kegiatan praktikum kimia dapat berjalan dengan sistematis sesuai dengan
instrumen pelaksanaan praktikum yang telah dikembangkan.

Peneliti berharap dengan adanya instrumen pelaksanaan praktikum kimia
ini dapat menarik minat para peneliti lainnya untuk dapat mengembangkan
instrumen pelaksanan kegiatan praktikum kimia yang lebih terperinci lagi
sehingga pelaksanaan praktikum kimia pada prodi pendidikan kimia dapat

berjalan dengan lebih baik lagi kedepannya.
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Lampiran 3 : Surat Telah Melakukan Penelitian dari Prodi Pendidikan
Kimia

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
PRODI PENDIDIKAN KIMIA

JI. Syelkh Abdul Rauf Kopelma Darussalam Bgnda Aceh
Telp. (0651) 7553020: www.tarbiyah.ar-raniry.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: B-123/Un.08/PKM/PP.00.9/06/2023

Ketua Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
Banda Aceh dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : M Edo Ardiansyah

NIM : 190208027

Program Studi : Pendidikan Kimia

Alamat : Keudah, Kota Banda Aceh

Benar yang nama tersebut di atas, telah selesai melaksanakan penelitian dan pengumpulan
data Skripsi di Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Ar-Raniry Banda Aceh dengan judul:

Pengembangan Instrumen Untuk Memvalidasi Instrumen Pelaksanaan Praktikum
Kimia pada Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Banda Aceh, 16 Juni 2023
Ketua Prodi Pendidikan Kimia,

ujakir
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Lampiran 4 : Instrumen Wawancara Terstruktur Analisis Kebutuhan

Instrumen Wawancara Terstruktur

Judul Penetitian:

Pengembangan Instrumen untuk Menvalidasi Instrumen Pelaksanaan Kegiatan
Praktikum Kimia Pada Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Objek yang akan di Wawancara:
Dosen Pengampu Mata Kuliah Praktikum Kimia Pada Prodi Pendidikan Kimia
UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Waktu dan Tempat Wawancara:
Hari/Tanggal : Senin, & Mei 2023

Jam : 10.00 s/d Selesar
Tempat : Lab Kimia FTK
Tema dan Topik Inti:

Alasan pengembangan instrumen untuk menvalidasi instrumen pelaksanaan
kegiatan praktikum perlu dikembangkan sehingga instrumen pelaksanaan
praktikum pada Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry berjalan dengan baik.

Susunan Pokok Pertanyaan yang akan Diajukan:

1. Salam pembuka dan perkenalan dari penelit

2. Sejarah dan latar belakang pendidikan nara sumber.

3. Instrumen pelaksanaan praktikum kimia.

4. Kendala-kendala yang dihadapi dalam mengampu mata kuliah prakiikum
kimia pada Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

5. Perlu adanya pengembangan instrumen untuk menvalidasi pelaksanaan
kegiatan praktikum kimia pada Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry.

Perangkat dan Media Penyimpanan Data:
1. Pena dan buku tulis.

Daftar Pustaka:
Muliawan, Jasa Ungguh. (2014). Metodologi Penelitian Pendidikan. Yogyakarta:
Penerbit Gava Media
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Lampiran 5 : Lembar Validasi Ahli

Focus Group Discussion (FGD)

Desain Lembar Validasi Instrumen Untuk Menilai Kegiatan Pelaksanaan Praktikum
Kimia
Focus Group Discussion
(FGD)

PENELITI:

M. EDO ARDIANSYAH

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
TAHUN 2023



Lembar Validasi Instrumen Penilaian Psikomotorik

Penilaian unjuk kerja
Instrument penilaian unjuk kerja untuk menilai Psikomotonk saat melaksanakan
praktikumInstrumen Penilaian Praktikum.
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Aspek yang dinilai

Aspek yang

2

-] 2

Pra Praktikum

Mengikuti kegiatan praktikum pada tahap awal sampai akhir
praktikum (mulai dari responsi Sampai WM)

Membuat bagan alir dalam prosedur kegja

Menyiapkan kebutuhan praktikum (merangkai, menyusun alat
dan bahan, dil)

Memeriksa kelengkapan alat dan bahan praktikum

Pelaksanana Kegiatan Praktikum

Melaksanakan percobaan sesuai prosedur kerja yang terdapat
dalam modul praktikum

Mengajukan pertanyaan tentang percobaan yang tidak dipahami

Mengamati praktikum dengan cermat dan teliti

Mmlmmmmmuwm

mm;g;-& =S R

Menyajikan data hasil pengamatan secara sistematis dan
komunikatif

Mendiskusikan hasil analisis data

Mengajukan pertanyaan tentang hasil analisis data vang udak
dipahami

<]

10

Mendeskripsikan hasil analisis data untuk pembahasan dalam

'Mmy@pﬂmhﬁlpﬂﬁkmdmpnbmkdmbem

12

Membersihkan dan merapikan alat setelah

13

Mmmummmmmmm
bahan yang telah di

el <)

Mengembalikan alat ke tempatnya semuta dalam keadaan kering.

Pasca Pelaksanaan Kegiatan Praktikum

Kebenaran sistematika laporan

Rubrik Penilaian

Sangat Valid

Valid

1| | &

Kurang Valid

Tidak Valid




Lembar Validasi Instrumen Penilaian Afektif

Nama Praktikan R S R
NIM PSR —
Asisten R R S s
Kelompok NPy un———
Petunjuk Pengisian

Dimohon mengisi sesuai kecenderungan sikap mahasiswa saat pelaksanaan praktikum. Beri skor
pada praktikan pada rubrik penskoran.

No Aspek yang dinilai 1 28kor3 3
A | Pra Praktikum
| Memasuki laboratorium tepat waktu \
2 Berpakaian sesuai aturan laboratorium yang dilengkapi dengan N
alat pelindung diri
3 | Membuat diagram alir prosedur kerja N
4 Membuat dasar teori berupa jurnal yang sesuai pada praktikum \
yang dilaksanakan.
5 Melampirkan (material safety data sheet) MSDS alat dan bahan \
6 | Menyelesaikan kegiatan responsi tepat waktu \
B | Pelaksanaan Kegiatan Praktikum
| Ikut serta secara aktif dalam kegiatan praktikum yang sedang N
dilaksanakan.
2 Memfokuskan diri dan perhatian terhadap pelaksanaan kegiatan N
praktikum serta tidak melakukan hal-hal diluar prosedur kerja
3 Memiliki antusias dan ketertarikan terhadap kegiatan praktikum \
-+ Mengajukan pertanyaan tentang percobaan yang tidak dipahami \
5 Perhatian terhadap objek yang diamati pada saat percobaan N
berlangsung
6 Merekam, mencatat, mendokumentasikan hasil pengamatan N
sesuai dengan duasi waktu yang telah ditentukan
C | Pasca Pelaksanaan Kegiatan Praktikum
1 Mengerjakan laporan secara terstruktur \
2 Menyerahkan laporan praktikum tepat waktu \
Rubrik Penilaian
Skor Deskripsi Skor
4 Sangat Valid
3 Valid
2 Kurang Valid
1 Tidak Valid




Lembar Validasi Instrumen Penilaian Kognitif

Nama Praktikan Y SR S S S S R SRS
NIM 5 oomiminnsinswisecnsms i o i S AR
Asisten A S S R R
Kelompok S st T SRS e DR
Petunjuk Pengisian

Dimohon mengisi sesuai kecenderungan sikap mahasiswa saat pelaksanaan praktikum. Beri skor
pada praktikan pada rubrik penskoran.

No Aspek yang dinilai 1] 28k|0r3 4
A. | Pra Praktikum
1 | Membuat diagram alir prosedur kerja \
2 | Membuat dasar teori berupa jurnal yang sesuai pada praktikum
yang dilaksanakan.
3 | Menyelesaikan kegiatan responsi dengan benar.
B. | Pelaksanaan Kegiatan Praktikum
1 | Ikut serta secara aktif dalam kegiatan praktikum yang sedang
dilaksanakan.
2 | Perhatian terhadap objek yang diamati pada saat percobaan
berlangsung

3 | Mencatat setiap perubahan (data/informasi) yang terjadi

4 | Mengkaji dan menganalisis setiap data yang diperoleh dalam
kegiatan praktikum

5 | Mengajukan pertanyaan tentang percobaan yang tidak dipahami

C. | Pasca Pelaksanaan Kegiatan Praktikum

1 | Menmbuat laporan dengan mengunakan prosedur dan pola (data,
dekripsi data, dukungan teori, dan arguman mahasiswa)

<.<.<‘<<_<<<<

2 | Menyerahkan laporan praktikum dengan baik dan benar

Rubrik Penilaian

Skor Deskripsi Skor

4 Sangat Valid

Valid

3
2 Kurang Valid
| Tidak Valid
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Focus Group Discussion (FGD)

Desain Lembar Validasi Instrumen Untuk Menilai Kegiatan Pelaksanaan Praktikum
Kimia
Focus Group Discussion
(FGD)

PENELITI:

M. EDO ARDIANSYAH

UNIVERSITAS ISLAM NEGERT AR-RANIRY BANDA ACEH
TAHUN 2023



Lembar Validasi Instrumen Penilaian Psikomotorik

Penilaian unjuk kerja

Instrument penilaian unjuk kenja untuk menilai Psikomotorik saat melaksanakan

No Aspek yang dinilai

Aspek

Pra Praktikum

Menpkmkempnhﬂ:mpdnuhmlmma&hn
praktikum (mulai dani responsi sampai @N@)

Mauhuulhrﬁlﬂ

Menyiapkan puhihm(mgui.wmdu
dan bahan, dll)

Memeriksa kel alat dan bahan praktikum

Pelaksanana Kegiatan

L= I B = £

Melaksanakan percobaan sesuai prosedur herja vang terdapat
Hmmthlm

E RN N

-

-

-

-t

Bl .
' telah digunakan m

R R N

14 hhwmmmg

-

: ﬁu-%m
|| Kebenaran

Rubrik Penilaian

Deskripsi Skor

—

Sangat Valid

Valid

Kurang Vahd

—OQU&?

Tidak Vahd




Nama Praktikan

NIM

Lembar Validasi Instrumen Penilaian Afektif

Asisten ORIy WOOTOT I
Kelompok RO (. SRR
Petunjuk Pengisian
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Dimohon mengisi sesuai kecenderungan sikap mahasiswa saat pelaksanaan praktikum. Beri skor
pada praktikan pada rubrik penskoran.

No Aspek yang dinilai ZSk0r3 3
A | Pra Praktikum
1 | Memasuki laboratorium tepat waktu \
2 | Berpakaian sesuai aturan laboratorium yang dilengkapi dengan N
alat pelindung diri
3 | Membuat diagram alir prosedur kerja \
4 | Membuat dasar teori berupa jurnal yang sesuai pada praktikum N
yang dilaksanakan.
5 | Melampirkan (material safety data sheet) MSDS alat dan bahan \
6 | Menyelesaikan kegiatan responsi tepat waktu \
B | Pelaksanaan Kegiatan Praktikum
1 | Ikut serta secara aktif dalam kegiatan praktikum yang sedang N
dilaksanakan.
2| Memfokuskan diri dan perhatian terhadap pelaksanaan kegiatan v
praktikum serta tidak melakukan hal-hal diluar prosedur kerja
3 | Memiliki antusias dan ketertarikan terhadap kegiatan praktikum \
4 | Mengajukan pertanyaan tentang percobaan yang tidak dipahami \
5 | Perhatian terhadap objek yang diamati pada saat percobaan N
berlangsung
6 | Merekam, mencatat, mendokumentasikan hasil pengamatan N
sesuai dengan duasi waktu yang telah ditentukan
C | Pasca Pelaksanaan Kegiatan Praktikum
1 | Mengerjakan laporan secara terstruktur v
2 | Menyerahkan laporan praktikum tepat waktu \
Rubrik Penilaian
Skor Deskripsi Skor
4 Sangat Valid
3 Valid
2 Kurang Valid
1 Tidak Valid




Lembar Validasi Instrumen Penilaian Kognitif

Nama Praktikan L ttescin it vt stcaitn it i
NIM e
Asisten R R R
Kelompok T
Petunjuk Pengisian

Dimohon mengisi sesuai kecenderungan sikap mahasiswa saat pelaksanaan praktikum. Beri skor
pada praktikan pada rubrik penskoran.

No Aspek yang dinilai i 2Sl<:|or3 i

Pra Praktikum

Membuat diagram alir prosedur kerja V

0| = >

Membuat dasar teori berupa jurnal yang sesuai pada praktikum v
yang dilaksanakan.

Menyelesaikan kegiatan responsi dengan benar.

Pelaksanaan Kegiatan Praktikum

.—-.an

Ikut serta secara aktif dalam kegiatan praktikum yang sedang
dilaksanakan.

2 | Perhatian terhadap objek yang diamati pada saat percobaan
berlangsung

3 | Mencatat setiap perubahan (data/informasi) yang terjadi

4 | Mengkaji dan menganalisis setiap data yang diperoleh dalam
kegiatan praktikum

5 | Mengajukan pertanyaan tentang percobaan yang tidak dipahami

C. | Pasca Pelaksanaan Kegiatan Praktikum

1 | Menmbuat laporan dengan mengunakan prosedur dan pola (data,
dekripsi data, dukungan teori, dan arguman mahasiswa)

2] 21 |20 <2 Sl =

2 | Menyerahkan laporan praktikum dengan baik dan benar

Rubrik Penilaian

Skor Deskripsi Skor

4 Sangat Valid

Valid

3
2 Kurang Valid
1 Tidak Valid
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Focus Group Discussion (FGD)

Desain Lembar Validasi Instrumen Untuk Menilai Kegiatan Pelaksanaan Praktikum
Kimia
Focus Group Discussion
(FGD)

PENELITI:

M. EDO ARDIANSYAH

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
TAHUN 2023



Lembar Validasi Instrumen Penilaian Psikomotorik

Penilaian unjuk kerja

Instrument penilaian unjuk kerja untuk menilal Psikomotorik saat melaksanakan

No Aspek yang dinilai ‘:"""{"‘ 3
Pra Praktikum

A
I

Mengikuti kegiatan praktikum pada tahap awal sampa akhir
praktikum (mulai dari responsi sampai dengan pelaporan)

Membuat bagan alir dalam prosedur kega

Menyiapkan kebutuhan praktikum (merangkai, menyusun alat
dan bahan, dil),

Memenksa kelengkapan alat dan bahan praktikum
Pelaksanana Praktikum

Kegiatan
Melaksanakan percobaan sesuai prosedur kerja yang terdapat

<jeta

Wupamyun umng hasil analisis data yang tidak

<]

m

ulkan hasil pra m@m

oy

dan setelah di

o’

mhmm&w&nkmammmhh

-

bahan
mummmmm

W$W

ik Pemilaian

Sangat Valid

Vahd

Kurang Vahid

Rubrik :
4
3
2
I

Tidak Vahid




Nama Praktikan

NIM

Lembar Validasi Instrumen Penilaian Afektif

Asisten S e T R S e
Kelompok T ——
Petunjuk Pengisian
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Dimohon mengisi sesuai kecenderungan sikap mahasiswa saat pelaksanaan praktikum. Beri skor
pada praktikan pada rubrik penskoran.

No Aspek yang dinilai 28k0r3 3
A | Pra Praktikum

| Memasuki laboratorium tepat waktu V

2 | Berpakaian sesuai aturan laboratorium yang dilengkapi dengan N
alat pelindung diri

3 | Membuat diagram alir prosedur kerja \

4 | Membuat dasar teori berupa jurnal yang sesuai pada praktikum \
yang dilaksanakan.

5 | Melampirkan (material safety data sheet) MSDS alat dan bahan N

6 | Menyelesaikan kegiatan responsi tepat waktu \

B | Pelaksanaan Kegiatan Praktikum

1 | Ikut serta secara aktif dalam kegiatan praktikum yang sedang 3
dilaksanakan.

2 | Memfokuskan diri dan perhatian terhadap pelaksanaan kegiatan N
praktikum serta tidak melakukan hal-hal diluar prosedur kerja

3 Memiliki antusias dan ketertarikan terhadap kegiatan praktikum \

4 | Mengajukan pertanyaan tentang percobaan yang tidak dipahami \

5 | Perhatian terhadap objek yang diamati pada saat percobaan N
berlangsung

6 | Merekam, mencatat, mendokumentasikan hasil pengamatan \
sesuai dengan duasi waktu yang telah ditentukan

C | Pasca Pelaksanaan Kegiatan Praktikum

1 Mengerjakan laporan secara terstruktur \

2 | Menyerahkan laporan praktikum tepat waktu \

Rubrik Penilaian

Skor Deskripsi Skor
4 Sangat Valid
3 Valid
2 Kurang Valid
1 Tidak Valid




Lembar Validasi Instrumen Penilaian Kognitif

Nama Praktikan T —

NIM

Asisten £ st R e A RS TR RS
Kelompok T
Petunjuk Pengisian
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Dimohon mengisi sesuai kecenderungan sikap mahasiswa saat pelaksanaan praktikum. Beri skor
pada praktikan pada rubrik penskoran.

No Aspek yang dinilai 1] 28k|0r3 4
A. | Pra Praktikum
1 | Membuat diagram alir prosedur kerja V
2 | Membuat dasar teori berupa jurnal yang sesuai pada praktikum v
yang dilaksanakan.
3 | Menyelesaikan kegiatan responsi dengan benar. \
B. | Pelaksanaan Kegiatan Praktikum
1 | Ikut serta secara aktif dalam kegiatan praktikum yang sedang v
dilaksanakan.
2 | Perhatian terhadap objek yang diamati pada saat percobaan N
berlangsung
3 | Mencatat setiap perubahan (data/informasi) yang terjadi \
4 | Mengkaji dan menganalisis setiap data yang diperoleh dalam N
kegiatan praktikum
5 | Mengajukan pertanyaan tentang percobaan yang tidak dipahami v
C. | Pasca Pelaksanaan Kegiatan Praktikum
1 | Menmbuat laporan dengan mengunakan prosedur dan pola (data, v
dekripsi data, dukungan teori, dan arguman mahasiswa)
2 | Menyerahkan laporan praktikum dengan baik dan benar V
Rubrik Penilaian
Skor Deskripsi Skor
4 Sangat Valid
3 Valid
2 Kurang Valid
| Tidak Valid
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Focus Group Discussion (FGD)

Desain Lembar Validasi Instrumen Untuk Menilai Kegiatan Pelaksanaan Praktikum
Kimia
Focus Group Discussion
(FGD)

PENELITI:

M. EDO ARDIANSYAH
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Lembar Validasi Instrumen Penilaian Psikomotorik

Penilaian unjuk kerja
Instrument penilaian unjuk kerja untuk menilai Psikomotorik saat melaksanakan
praktikuminstrumen Penilaian Praktikum.
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No

Aspek yang dinilai

Aspek yang dinilai

2

3

A

Pra Praktikum

Mengikuti kegiatan praktikum pada tahap awal sampai akhir
praktikum (mulai dari responsi sampai dengan pelaporan)

v

Membuat bagan alir dalam prosedur kerja

Menyiapkan kebutuhan praktikum (merangkai, menyusun alat
dan bahan, dil)

Memeriksa kelengkapan alat dan bahan praktikum

Pelaksanana Kegiatan Praktikum

Melaksanakan percobaan sesuai prosedur kerja yang terdapat
dalam modul praktikum

Mengajukan pertanyaan tentang percobaan yang fidak dipahami

W

Mengamati praktikum dengan cermat dan teliti

Mengambilbahmpnhihlm denalnupl dan tidak berceceran

serta sesuai

<|2lal 2]

w

Menggunakan aht@nn teknfyg benar

-~

Menuliskan data hasil pengamatan

Menyajikan data hasil pengamatan secara sistematis dan
komunikatif

Mendiskusikan hasil analisis data p

mhpnwmmmg haéilamiisis,dana yang tidak
dipahami

<g<ed LlLdal

10

Mendeskripsikan hasil analisis data untuk pembahasan dalam
pelaporan

<

Meuylmpulkanhasilpnktimdmpnbaikdmhwar

12

Membersihkan dan merapikan alat setelah di

13

Mbasihhndmmenpnkan meja praktikum dari sampah dan
bahan yang telah di

< | <

Mengembalikan alat ke tempatnya semula dalam keadaan kering.

Kebenaran sistematika laporan

Rubrik Penilaian

Skor Deskripsi Skor

Sangat Vahd

Valid

Kurang Valid

Tidak Valid




Lembar Validasi Instrumen Penilaian Afektif

Nama Praktikan S eocetnin bia i arm e il s SR AT RN ON M

NIM

Asisten S TR R A SRR N
Kelompok RS S——
Petunjuk Pengisian
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Dimohon mengisi sesuai kecenderungan sikap mahasiswa saat pelaksanaan praktikum. Beri skor
pada praktikan pada rubrik penskoran.

No Aspek yang dinilai 28k0r3 3
A | Pra Praktikum
1 | Memasuki laboratorium tepat waktu v
2 | Berpakaian sesuai aturan laboratorium yang dilengkapi dengan N
alat pelindung diri
3 | Membuat diagram alir prosedur kerja V
4 | Membuat dasar teori berupa jurnal yang sesuai pada praktikum V
yang dilaksanakan.
5 Melampirkan (material safety data sheet) MSDS alat dan bahan N
6 | Menyelesaikan kegiatan responsi tepat waktu v
B | Pelaksanaan Kegiatan Praktikum
1 | Ikut serta secara aktif dalam kegiatan praktikum yang sedang vV
dilaksanakan.
2 | Memfokuskan diri dan perhatian terhadap pelaksanaan kegiatan v
praktikum serta tidak melakukan hal-hal diluar prosedur kerja
3 | Memiliki antusias dan ketertarikan terhadap kegiatan praktikum V
4 | Mengajukan pertanyaan tentang percobaan yang tidak dipahami V
5 | Perhatian terhadap objek yang diamati pada saat percobaan V
berlangsung
6 | Merekam, mencatat, mendokumentasikan hasil pengamatan N
sesuai dengan duasi waktu yang telah ditentukan
C | Pasca Pelaksanaan Kegiatan Praktikum
1 | Mengerjakan laporan secara terstruktur V
2 | Menyerahkan laporan praktikum tepat waktu V
Rubrik Penilaian
Skor Deskripsi Skor
4 Sangat Valid
3 Valid
2 Kurang Valid
| Tidak Valid




Lembar Validasi Instrumen Penilaian Kognitif

Nama Praktikan S e b e e b B e SR e 0 e s b s e

NIM

Asisten S A R R NS AR R e s
Kelompok RO
Petunjuk Pengisian

aNnA1

Dimohon mengisi sesuai kecenderungan sikap mahasiswa saat pelaksanaan praktikum. Beri skor
pada praktikan pada rubrik penskoran.

No Aspek yang dinilai 1] 28k|0 r3 4
A. | Pra Praktikum
1 | Membuat diagram alir prosedur kerja v
2 | Membuat dasar teori berupa jurnal yang sesuai pada praktikum v
yang dilaksanakan.
3 | Menyelesaikan kegiatan responsi dengan benar. V
B. | Pelaksanaan Kegiatan Praktikum
1 | Ikut serta secara aktif dalam kegiatan praktikum yang sedang v
dilaksanakan.
2 | Perhatian terhadap objek yang diamati pada saat percobaan N
berlangsung
3 | Mencatat setiap perubahan (data/informasi) yang terjadi v
4 | Mengkaji dan menganalisis setiap data yang diperoleh dalam v
kegiatan praktikum
5 | Mengajukan pertanyaan tentang percobaan yang tidak dipahami V
C. | Pasca Pelaksanaan Kegiatan Praktikum
1 | Membuat laporan dengan mengunakan prosedur dan pola (data, N
dekripsi data, dukungan teori, dan arguman mahasiswa)
2 | Menyerahkan laporan praktikum dengan baik dan benar \
Rubrik Penilaian
Skor Deskripsi Skor

4 Sangat Valid

Valid

3
2 Kurang Valid
| Tidak Valid
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Focus Group Discussion (FGD)
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Lembar Validasi Instrumen Penilaian Psikomotorik

Penilaian unjuk kerja
praktikumInstrumen Penilaian Praktikum.

No

Aspek yang dinilai

Aspek yang

2

Pra Praktikum

A
l

Mengikuti kegiatan praktikum pada tahap awal sampai akhir
praktikum (mulai dani responsi sampai dengan pelaporan)

o

Membuat bagan alir dalam prosedur kerja

e

Menyapkan kebutuhan praktikum (meran gkai, menyusun alat
dan bahan, dil)

Memeriksa kelengkapan alat dan bahan praktikum

Pelaksanana Kegiatan Praktikum

o

Melaksanakan percobaan sesuai prosedur kerja yang terdapat

<

dalam modul praktikum ‘g&k

e e L

Mapnpiﬁkuhmmudn

Mengajukan pertanyaan
Mupﬂulhinpkﬁhmdmmmhmm

~Hon N

Madd:wu&-luimd&:hmmkpcmwmdﬁm

<) £le&) <LlLlel L)L

wwmwmum

Membersihkan dan merapikan alat setelah digunakan

‘Membersihkan dan merapikan meja praktikum dan sampah dan

Kurang Valid

v
v
bﬁnyu!leldl.h -
14 | Mengembalikan keteuwmhddamkudamkamg,
C  Pasca Pelaksanaan Praktikum
| Kebenaran sistematika laporan v
Rubrik Penilaian
Skor Deskripsi Skor
4 Sangat Valid
3 Valid
v 3

Tidak Vahd
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Lembar Validasi Instrumen Penilaian Afektif

Nama Praktikan L eistiniesaioosasest imsaset iy AR R R SR ARSI

NIM

Asisten e
Kelompok s S R S S S SR
Petunjuk Pengisian

104

Dimohon mengisi sesuai kecenderungan sikap mahasiswa saat pelaksanaan praktikum. Beri skor
pada praktikan pada rubrik penskoran.

No Aspek yang dinilai 2Skor3 2
A | Pra Praktikum
1 | Memasuki laboratorium tepat waktu \
2 | Berpakaian sesuai aturan laboratorium yang dilengkapi dengan N
alat pelindung diri
3 | Membuat diagram alir prosedur kerja \
4 | Membuat dasar teori berupa jurnal yang sesuai pada praktikum V
yang dilaksanakan.
5 Melampirkan (material safety data sheet) MSDS alat dan bahan \
6 | Menyelesaikan kegiatan responsi tepat waktu \
B | Pelaksanaan Kegiatan Praktikum
1 | Ikut serta secara aktif dalam kegiatan praktikum yang sedang V
dilaksanakan.
2 | Memfokuskan diri dan perhatian terhadap pelaksanaan kegiatan N
praktikum serta tidak melakukan hal-hal diluar prosedur kerja
3 | Memiliki antusias dan ketertarikan terhadap kegiatan praktikum \
4 | Mengajukan pertanyaan tentang percobaan yang tidak dipahami \
S | Perhatian terhadap objek yang diamati pada saat percobaan v
berlangsung
6 | Merekam, mencatat, mendokumentasikan hasil pengamatan N
sesuai dengan duasi waktu yang telah ditentukan
C | Pasca Pelaksanaan Kegiatan Praktikum
1 Mengerjakan laporan secara terstruktur \
2 | Menyerahkan laporan praktikum tepat waktu \
Rubrik Penilaian
Skor Deskripsi Skor
4 Sangat Valid
3 Valid
2 Kurang Valid
1 Tidak Valid




Nama Praktikan

NIM

Lembar Validasi Instrumen Penilaian Kognitif

Asisten § eaees e SN R
Kelompok S
Petunjuk Pengisian

Dimohon mengisi sesuai kecenderungan sikap mahasiswa saat pelaksanaan praktikum. Beri skor

pada praktikan pada rubrik penskoran.

No Aspek yang dinilai 1] 28k|0r3 4
A. | Pra Praktikum
1 | Membuat diagram alir prosedur kerja \
2 | Membuat dasar teori berupa jurnal yang sesuai pada praktikum \
yang dilaksanakan.
3 | Menyelesaikan kegiatan responsi dengan benar. y
B. | Pelaksanaan Kegiatan Praktikum
1 | Ikut serta secara aktif dalam kegiatan praktikum yang sedang \
dilaksanakan.
2 | Perhatian terhadap objek yang diamati pada saat percobaan N
berlangsung
3 | Mencatat setiap perubahan (data/informasi) yang terjadi v
4 | Mengkaji dan menganalisis setiap data yang diperoleh dalam v
kegiatan praktikum
5 | Mengajukan pertanyaan tentang percobaan yang tidak dipahami \
C. | Pasca Pelaksanaan Kegiatan Praktikum
1 | Menmbuat laporan dengan mengunakan prosedur dan pola (data, \
dekripsi data, dukungan teori, dan arguman mahasiswa)
2 | Menyerahkan laporan praktikum dengan baik dan benar v
Rubrik Penilaian
Skor Deskripsi Skor
4 Sangat Valid
3 Valid
2 Kurang Valid
| Tidak Valid
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Lampiran 5 : Instrumen Penilaian

Instrumen Penilaian Keterampilan
Penilaian unjuk kerja
Instrument penilaian umjuk kerja untuk memlar keterampilan saat melaksanakan praktikum
Didalam mendesknpsikan rubrik penilaian menggunakan grafik sebagai berikut:

Pra Prakndum Pelaporan

Pelaksanaan Praktikum

PaPaktkun  PelksmamPolikun  Pelporm
Gambar 1.1 Grafik kegiatan mencan data percobaan

Kemudian dan grafik diatas dijabarkan kembali sesua: dengan Grafik perolehan skor sesuai
jumlah aktivitas yang dilaksanakan pada gambar 1.2 dibawah mu.

Pra Praktikuen

2

0+ —y— —
Papoiokun  pelksmampritim  pelpom

Gambar 1.2 Grafik perolehan skor sesuai jumlah aktivitas yang dilaksanakan

106

Tupannya: untuk menggambarkan secara utuh tentang kegiatan mahasiswa dalam melaksanakan

praktikum menggunakan instrumen yang dikembangkan.
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No

Aspek yang

Deskripsi Skor

Mengikuti
kegiatan responsi

Praktikan Mampu menyebutkan 4 item praktikum dengan
baik (tujuan praktikum, teon praktikum, alat dan bahan
praktikum, prosedur kerja) sesuai wakiu yang ditentukan.

Praktikan Mampu menyebutkan 3 item praktikum dengan
baik (tuyuan praktikum, teoei praktikum, alat dan bahan
praktikum, prosedur keja) sesuai waktu yang ditentukan.

bak (tuuan praktikum, teon praktikum, alat dan bahan

s Mg i | e G
baik (tuan praktikum. teori praktikum, alat dan baban
praktikun, prosedur kerja) sesuai wakin vang ditentukan.

Membuat bagan
prosedur kerja

Praktikan manpu membuat bagan alir dengan 4 item
dengan benar (kerapian bagan alir, kesesuaian prosedur
kerja, memut hasil praktikom, ferstruktur) sesnai wakty
yang ditenfiukan

H&nmmdﬂhmah&pmul
dengan benar (kerapian bagan alir, kesesuaan prosedur
mmwm'm)um

Wmmmmhpdndmzm
dengan benar (kerapian bagan alir, kesesuaian prosedur
kena, memuat hasil praktikum, terstrukur) sesuai waktu
yang ditentukan

Praktikan mampu membuat bagan alir dengan | item
yang ditentukan.

Menyapkan

(merangkai,
menyusun alat
dan bahan, dll)

Praktikan mampu melaksanakan 4 steam dengan baik

(mengecek keberfungsian alat, merangka alat, menyusun
alat dan bahan dengan rapi, mengecek kecukupan bahan
znga:mpnkmpﬁ saat praktikum) sesuai waktu yang

Praktikan mampu melaksanakan 3 iteam dengan bak
(mengecek keberfungsian alat, merangkai alat, menyusun

alat dan bahan dengan rapi, mengecek kecukupan bahan
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Aspek yang

Deskrips! Skor

Skor

Checlist

vang digunakan pada saat praktikum) sesusi waktu yang
ditentukan.

Praktikan mampu melaksanakan 2 iteam dengan baik
(mengecek keberfungsian alat, merangkai alat, menyusun
alat dan bahan dengan rapi, mengecek kecukupan bahan
yang digunakan pada saat praktikum) sesuar waktn yang
ditentukan.

Praktikan mampu melaksanakan | iteam dengan baik

(mengecek keberfungsian alat, merangkai alat, menyusun
alat dan bahan dengan rapi, mengecek kecukupan baban
mp\mkmm sant praktikum) sesuai waktu yang

kelengkapan alat
dan bahan

Praktikan mampu melaksanakan 4 yteam dengan baik
(Mmgc&kdmghﬂnahtﬁnbabu.mmmk
ketersediaan alat dan bahan, mengecek kesesuaian alat
dan bahan pada prosedur kerja, mengecek kelayakan alat
dan bahan) sesuai waktu yang ditentukan.

Praktikan mampu melaksanakan 3 iteam dengan baik
(Mengecek hlcnhpmn alut dan bahan, mengecek
ketersediaan alat dan bahan, mengecek kesesuaian alat
dan bahan pada prosedur kena, mengecek kelayakan alat

Ld-a: balian) sesum waktu yang ditentukan.

Praktikan mampu melaksanakan 2 iteam dengan bak
(Mengecek kelengkapan alat dan babau, mengecek
ketersediaan alat dan bahan, mengeeek kesesuaian alat
dan baban pada prosedur keiga, mengecek kelayakan alat
dan bahan) sesual waktu yang ditentukan.

Praktikan maupu melaksanakan | iteam dengan baik
(Mengecek kelengkapan alat dan bahan, mengecek
ketersediaan alat dan baban, mengecek kesesuaian lat
dan bahan pada prosedur kerja, mengecek kelayakan alat
dan bahan) sesuai waktu yang ditentukan,

Pelaksanana

Keglatan
Praktikum

Melaksanakan
percabaan sesuai

prosedur kerja

Praktikan mampu melaksanakan 4 steam dengin baik
(melaksanakan kegiatan percobaan sesuai langkah
percobaan, menggunakan alat dan bahan sesuai dengan
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No

Deskripsi Skor

prosedur kerja, menuliskan alat dan bahan sesua
langkah percobaan) sesum waktu yang ditentukan.

Praktikan mampu melaksanakan 3 iteam dengan baik
(melaksanakan kegiatan percobaan sesua langkah
prosedur kerja, memuliskan alat dan bahan sesua
langkah percobaan) sesua wakiu vang ditentukan.

Praktikan mampu melaksanakan 2 iteam dengan batk
(melaksanakan kegratan percobaan sesum langkah
percobaan, menggunakan alat dan bahan sesua dengan
prosedur kerja, menuliskan alat dan bahan sesua

Praktiken mampu melaksapakan 1 iteam dengan bark
(melaksanakan kegiatan percobaan sesua langkah
percobaan, alat dan bahan sesuai dengan
langkah percobaan) sesuai waktu yang ditentukan.

i

ﬁ’

Praktikan mampu melaksanakan 4 iteam dengan bak
hasil pengamatan. penyampaian perianyaan sesuai nonma
kesopanan, mendiskusikan setiap pertanysan dan basil
mwm sesual pengamatan yang

Pnkﬁmmnwmhbuhnsmdq-bd
(keaktifan dalam bertanya, kesesuaian pestanyaan sesua
hasil pengamatan. penyampaian pertanyaan sesuai noma
kesopaman, mendiskusikan setiap pertanyaan dan hasi!
jawaban sebagai lupotests awal) sesual pengamatan yang

Praktikan mampu melaksanakan 2 team dengan baik
(keaktifan dalam bertanya, kesesuman pertanyaan sesua
hasil pengamatan, penyampaian pertanyaan sesuai nomma
kesopanan, mendiskusikan setiap pertanyaan dan hasil
mgbagnhpuauwﬂ)mpmmmm

L)




Deskripsi Skor

Praktikan mampu melaksanakan | steam dengan baik
(keaktifan dalam bertanya, kesesuaian pertanyaan sesua

Mengamat data
hasil prakirkum
dan teliti

Prakiikan mampy melak<nrkan 1 team dengan baik
(mengamati setiap langkah percobasn dengan baik.
mengamati cin-cin reaks! kumia yang terjadi dengan bak,
mengamati setiap batas ukur alat dengan baik, mengamati
mpmmmmma-

Praktikan mampu melaksanakan 3 iteam dengan baik
(mengamat setiap Langkah percobaan dengan baik.
mengamati cin-cin feaks: kumia yang tejac: dengan baik,
mengamati setizp batas ko alat dengan baik mengamati
g&-mmw dengan cermal dan

Pliﬂnuwu melaksanakan 2 ve2m dengan bak
(mengamati setiap langkah percobaan dengan bark.

mengamati ciri-<in feaksi kimia yang tegjadh deugan baik,
mengansati setiap batas wkur alat dengan bark, mengamaty

&#MMWMNM&

Praktikan mampu melaksanakan | team dengan baik
(engnat s kg "‘I Senezn Wik
mengamah setiap batas ukar alat dengan baik, mengamaty
:;ehsnmlﬁanmuh.

Mengambi! bahan
praktikom dengan
raps dan tidak
berceceran serta
sesua dengan

Praktikan mampu mefaksanakan 4 steam dengan baik
(mengamnl baban sesua kebutuhan, mengambil baban
berceceran, kesesuaian mengembalikan bahan yang lebih
digunakan) dengan cermat dan teliti

| Praktikan mampu melaksanakan 3 iteam dengan baik
|(mmhlbahnmbb¢ﬂm.magmhlb&n
dengan teknik yang benar. bahan yang digunakan tidak
berceceran, kesesuatan mengembaltkan bakun yang lebth
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No

Aspek yang

Deskripsi Skor

Skor

digunakan) dengan cermat dan teliti.

Praktikan mampu melaksanakan 2 iteam dengan batk
(mengambil bahan sestal kebutuhan, mengambil bahan
dmgmm&mba.bdnmdngmhnmk
betceceran, kesesuaian mengembalikan baban yang lebsh
digunakan) dengan cermat dan teliti

L

mwmlmbmb&

teknik yang benar

Puhhmmwmehbmhns iteatn dengan bak
(penggunaan alat dengan takuk yang benar. ketelitian
praktikan terhadap batas pengkuruan alat, kesesuaian
tekmk dengan alat yang digunakan. pemahaman praktikan
terhadap cama penggunaan dan keberfimgsian alat yang
dignnakan) dengan cermat dan teliti.

Praktikan magpu melaksavakan 2 ieam dengan baik
alat dengan tiknik yang benar, keteliian

Praktikan mampu melaksanakan | tteam dengan batk
(penggimaan alat dengan takmk yang benar, keteltian
tekmk dengan alat yang digimakan, pemahaman praktikan
terhadap cara penggunaan dan keberfimgsian alat yang
digunakan) dengan cermat dan teliti

Menuliskan data
hasil pengamatan

Praktikan mampu melaksanakan 4 iteam dengan baik
(kesesuaan data hasil pengamatan dengan percobaan,
data ditubis secara terstruktur, data pengamatan ditulis
secara rapi dan mudah dipabami, data pengamatan ditulis
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No

Aspek yang

Deskripsi Skor

Skor

secara benar sesuai dengan konsep) sesum analisis data
pengamatan.

secara rapt dan mudah dipaham, data pengamatan ditulis
secara benar sesumi dengan konsep) sesuar anahsis data
pengamatan.

Praktikan mampu melaksanakan 2 iteam dengan batk
(kesesuaian data hasil pengamatan dengan percobaan,
data ditulis secar terstruktur, data pengamatan ditulis
pengamatarl

Praktikan mampu melaksanakan | team dengan baik
(kesesuatan data hasil pengamatan dengan percobaan,
data dituls secara terstrukiur, data pengamatan ditulis
secara rapi dan mudah dipaham, data peagamatan ditulis
secara benar sesuai dengan konsep) sesual anabisis data
pengamatan.

Praktikan mampn melaksanakan 4 iteam dengan baik
(penyajian data ditulis secara terstruktur, penyajian data
pmmdudum: rmhwahdm
penyajian data p peuyajian data
pengamatan hidak berbelit-belit) seswanahsitua
penganatan

Praktikan mampu melaksanakan 3 yteam dengan baik
(penyajian data ditulis secara terstruktur, penyajian data
pengamatan ditulis secara rapi dan mudah dipahami,
penvajian data pengamatan menank, penyajian data
pengamatan tidak berbelit-belit) sesuar analisis data
pengamatan

Praktikan mampu melaksanakan 2 steam dengan batk
(penyajian data ditulis secara terstruktur, penyajian data
pengamatan ditulis secara rapi dan mudah dipaham,
penyajian data pengamatan menarik, penyajian data
pengamatan tidak berbelif-belit) sesuai analisis data
pengamatan.

v




Deskripsi Skor

Praktikan mampu melaksanakan | steam dengan bak
(penyapan data ditubs secara terstruktur, penyayian data
pengamatan ditulss secara raps dan mudah dipaham,
penyayian data pengamatan menanik, penyayian data
pengansatan

Prakikan manspu melaksanakan 4 team dengan baik
(diskus: hasil dengan baik dan benar, diskusi sesus
pengamatan, hast] anahsis sesuar dengan konsep) sesuar
anahisis data pengamatan.

Praktikan mampu melaksanakan 3 iteam dengan bak
(daskust basil dengan baik dan bepar, diskusi sesuai
dengan noma kesopanan, diskusi memawab hasil
pengamatan. hasil anahss sesum dengan kousep) sesual
analisis data pengsmatan.

Prakukan mampu melaksanakan 2 team dengan bak
(dhskuss basil dengan baik dan besar, diskust sesum
dengan nomna kesopanan, diskust meuawab bastl
pengamatan, hasil analisis sesuai dengan komsep) sesum
analisis data pengamatan.

Praktikan mampu mefaksanakan | steam dengan baik
jngan o St b
analisis data pengamatan

Praktikan mampu melaksanskan 4 itéam dengan bak
(keaktifan dalam bertanya, kesesuasan pertanvaan sesuai
hasil pengamatan, penyampaian pertanysan sestai norma
kesopanan, mendiskustkan setisp pertanyaan dan hasil
jawaban sebagai hupotests awal) sesua anahsis data
pengamatan.

Praktikan mampu melaksanakan 3 iteam dengan bak
(keaktifan dalam bertanya, kesesuman pertanyaan sesuu
hasil pengamatan, penyampatan pertanyaan sesual DOMMA
kesopanan, mendiskustkan setiap pertanyaan dan hasil
penzamatan
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No

Aspek yang

Deskripsi Skor

Skor

Checlist

Praktikan mampu melaksanakan 2 iteam dengan bk
(keaktifan dalam bertanya, kesesuaian pertanyaan sesuai
hasil pengamatan, penyampaian pertanyaan sesuai norma
kesopanan, mendiskusikan setiap pertanyaan dan hasil
Jawaban sebagai hipotesis awal) sesuai analisis data
pengamatan.

(bukﬁ&n&mnbamzmwmmym;w
hasil pengamatan, penyampaian pertaniyaan sesuai norma
kesopanan, mendiskusikan setiap pertanyaan dan hasil
jawaban sebagai hipotesis awal) sesuai analisis data
pengamatan.

ll.l i
hasil analisis data
untuk

dalam pelaporan

Praktikan mampu melaksanakan 4 iteam dengan bak
(hasil analisis data dibahas dalam pembahasan, hasil
analisis data diperkuat dengan dasar teon, hasil anahisis
analisis data sesua denigan hasil data pengamatan) sesuai
analisis data pengamatan,

Praktikan mampn melaksanakan 3 iteamn dengan baik
(hasil anakisis data dibahas dalam pembahasan, hasil
anialisis data diperkuat dengan dasar teori, hasil analisis
data dibalias secar sistematis dan komuuikatif, hasil
analisis data sesuai dengan hasil data pengamatan) sesuai
anabisis data pengamatan,

Praktikan mampu melaksanakan 2 iteam dengan batk
(hasil analists data dibahas dalam pembahasan, hasil
analisis data diperkuat dengan dasar teon, hasil analisis
data dibahas secara sistematis dan komumkatif, hasil
anabsis data sesuar dengan basil data pengamatan) sesuai

anahisis data pengamatan,

Praktikan mampu melaksanakan | leam dengan baik
(hasi analists data dibahas dalam petbaliasan, hasil
analists data diperkuat dengan dasar teon, hastl analisis
data dibahas secara sistematis dan komunikatif, hasil
analisis data sesuai dengan hasil data pengamatan) sesnai
anahisis data pengamatan,

10

Menympulkan
hasil praktikum
dengan baik dan

Praknikan mampu melaksanakan 4 team dengan bak
(kesimpulan praktikum dibuat perpoint, kesimpulan
praktikum mencakup kesehuruhan hasil praktikum,
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L

kesiuputlan prakiikum dibua secara singkat, padat, dan
yelas, Kesumpulan praktikum sesua: dengan basil
pengamatn) sestia: analisis data pengantan

n

Praktikan manpu melaksanakan 4 1icam dengan bak
(alat yang telab digmmakn dicuct bersih, alat yang
digunakan diststmaps, alat yang telsh dignmakan dicek
kembali seita lengkap, alat yang telah di guzakan
Wrwhp“h

*Praknikan mampu melaksanakan 3 rteam dengan baik
(alat yang telah digusakan dicoct bersab, alat yang

Kembal serta lengkap,alt yang telah & pmakan
S e

&mﬂ-iﬂmmmdumtdlb&pnhndc&'

Prakukan mampu melaksanakan 2 steam dengan baik
(alat yang telah digunakan dicuct bersih, alat yang
digunakan disusun rapy, alat yang telah digunakan dicek
kembals serta lengkap, alat yang telah digunaken
diletakkan kembali ketempatnya) dengan cermat dan

telin
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No

Aspek yang

Deskripsi Skor

Checlist

Praktikan marmpu melaksanakan | steam dengan bak
(alat yang telah digunakan dicuci bersih, alat yang
digunakan disusun rapi, alat yang telah digunakan dicek
kembali serta lengkap, alat yang telah digunakan
diletakkan kembali ketempatnya) dengan cermat dan

Membersihkan
dan merapikan
meja praktikum
bahan yang telah

Praktikan mampu melaksanakan 3 iteam dengan baik
(meya dilap dengan tissuc bersih. meja dipastikan kering
tanpa adanya stsa larutan, sampah yang berserakan
dimeja dibuang ketempatnya, alat dan bahan tersusun rapi
diatas meja) dengan cermat dan telit

Praktikan manpu melaksanakan 2 ttean dengan baik
(meja dilap dengan tissue bersih, meja dipastikan kering
tanpa adanya si5a larwtan, sampah vang berserakan
duneja dibuang ketempatnya, alat dan baban tersusun rapi
diatas meja) dengan cermat dan tehiti.

Praktikan mampu ielaksanakan | 1team dengan bak
(meja dilap dengan tissue bersih. meja dipastikan kering
tanpa adanya sisa larutan, sampab yang berserakan
dimeja dibuang ketempatnya, alubbhmwi
diatas meja) dengan cermat dan felin.

13

Mengembalikan
alat ke tempatnya
semula dalam
keadaan kenng.

Prakukan uampu melaksanakan 4 team dengan baik
(mampu mengembalikan baban ketempat semula sesuai
wn&mwmmﬂmdu an baik,
mampu mengembalikan
mmmmamlnsdmgpwknammp
fuugsiya) dengan cermal dag e

Praktikan mampu melaksanakan 3 team dengan baik
(mampu mengembahikan bihan ketempat semula sesual
dengan sifatnya, mampu mengenngkan alat dengan baik,
mmnmmhhmm&lmmynmh,
mampu menjaga alat schingea tidak mengurangs
fungsinya) dengan cermat dan teliti
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Praktikan mampu melaksanakan 2 iteam dengan baik
(mampu mengembahikan bahan ketempat semula sesuat
dengan sifatnya, mampu mengermgkan alat dengan baik.
mampu mengembalikan alat ke tempatnya semula,
mampu menjaga alat schingga tidak mengurang

' fungsinya) dengan cermat dan tefit.

(mampu mengembalikan bahan ketempat semula sesua
dengan sifatnya, mampu meogerngkan alat dengan bak.
mampu mengembalikan alat ke tempatya semula,
mmﬁ”n&m
fungsinya) dengan cermat dan telti

fli iif"

Praktikan mampe melaksanskan 2 team dengan batk
(mampu meuudskan lapocats dengar rapt, laporan mudah

dibaca serta dipaham, laporan sesua: sistematika laporan,
laporan memuat keseluuhan format laporan) sesuai

| waktu yang ditentukon.

| Praktikan mampu melaksanakan | ileam dengm bak

,(mmﬁhlqomdug-mhmmﬁ
| dibaca serta dipahami_ laporan sesua sistematika laporan,
laporan memmuat kesehmhan format laporan) sesual
waktu yang ditenfukan
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Dimohon mengisi sesuai kecenderungan sikap mabasiswa saat pelaksanaan praktikum. Ben skor

pada prakitkan pada rubnk pemskoran Didalam mendeskripsikan rubnk pemlaan afektif
1-

P Paition Palaksanuen Praition

6_

§ 1

1

Nigiihe GithedlE o e

Tujuan grafik tersebut unfuk menggambarkan secara utuh fentang pelaksanaan kegiatan
mahasiswa dalam melksanakan kegatan praktkum menggmakan mstumen yang

dikembangkan.

Deskripsi Skor Petunjuk | Checklist
No  Aspek yang dinilai Skor
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Pra Praktikum

Memasuki laboratorium
tepat waktu

Praktikan mampu melaksanakan 4
iteam dengan baik (mampu disiphn
tepat waktu, membawa setiap
peralatan pribadi dan kelompok,
membawa APD pribadi, mampu
mempersiapkan din sebelum
praktikum dumula)

Praktikan mampu melaksanakan 3
iteam dengan batk (mampu disiphn
tepat waktu, membawa setiap
peralatan pribach dan kelompok,
membawa APD pribadi, mampu
mempersiapkan din sebelum
prakiikum dimulai)

Praktikan mampu melaksanakan 2
iteam dengan baik (mampu disiplin
tepat waktu, membawa setiap
peralatan pribadi dan kelompok,
membawa APD pribadi, mampu

mempersiapkan din sebelum
praktikum dimulai)

Praktikan mampu melaksanakan 1
iteam dengan bark (mampu disiplin
tepat waktu, membawa setiap
peralatan pribadi dan kelompok,
membawa APD pribadi, mampu
mempersiapkan diri sebelum
praktikum dunnlai)

o

Berpakaian sesuai
aturan laboratorium
yang dilengkapi dengan
alat pelindung din

Praktikan mampu melaksanakan 4
iteam dengan baik (sarung tangan,
masker, jas lab, sepatu tertutup)

Praktikan mampu melaksanakan 3
iteam dengan baik (sarung tangan,
masker, jas lab, sepatu tertutup)

[ Praktikan mampu melaksanakan 2

iteam dengan baik (sarung tangan,
masker, jas lab, sepatu tertutup)

Praktikan mampu melaksanakan |
iteam dengan bak (sarung tangan,
masker, jas lab, sepatu tertutup)
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Membuat diagram alir
prosedur kena

P(ahkammnmhmhm
alir dengan 4 item dengan baik
(kerapian bagan alir, kesesuaian
prosedur kerja, memuat hasil
praktikum, terstruktur)

mnmmnmhmhgm
alir dengan 3 tem dengan baik
(kerapian bagan alir, kesesuatan
prosedur kenja, memuat hasil
praktikum, terstruktur)

Praktikan mampu membuat bagan
alir dengan 2 item dengan baik
(kerapian bagan alir, kesesuaian
prosedur ketja, memuat hasil
praktikum, terstnukur)

L

Praktikan mampu membuat bagan
alir dengan 1 item dengan baik
(kerapran bagan alir, Kesesuaian
Mmmhil
prakizkim, terstruktur)

Praktikan mampn melaksanakan 4
iteam dengan batk (dasar teon
berasal dan jumal dlmiah dasar eon
berupa publikast § tahun terakhur,
jurnal berkaitan dengan praktikom,
Jumal mampu memperkuat hasil
pengamatan)

Praknkan mampu melaksanakan 3
team dengan baik (dasar tcon
berasal dan jumal dnuab, dasar teon

publikast S tahun terakhir,
jumal berkaitan dengan praktiku,
jurnal mathpu memperkuat hasil
pengamatan)

iteam dengan baik (dasar teon
berasal dan jumal ilmuah, dasar teon
berupa publikas: $ tahun terakhur,
jumal berkmtan dengan praktikum,
jumal mampu memperkuat hasil
pengamatan)

e




Praktikan mampu melaksanakan 1
iteam dengan baik (dasar teoni
berasal dan jumal ilmiah, dasar teoni
berupa publikasi 5 tabun terakhir,
Jumal berkaitan dengan praktikum,
jumal mampu memperkuat hasil
pengamatan)

Melampirkan (material
safety data sheet)
MSDS alat dan bahan

Praktikan mampu melaksanakan 4
MSDS sebelum praktikum,
memahami MSDS yang dimaksud,
mempraktikan MSDS dalam
penanganan apabila terjach
kecelakaan kena).

Praktikan mampu melaksanakan 3
iteam dengan baik (melampirkan
MSDS sebelum praktikum,
memahami MSDS yang dunaksud,
mempraktikan MSDS dalam
praktikum, memahami cara
penanganan apabila terjadi
keeelakaan kena).

Praktikan mampu melaksanakan 2
iteam dengan baik (melampirkan
MSDS sebelum praktikim,
memahami MSDS yang dimaksud,
mempraktikan MSDS dalam
praktikum, memahami cara
penanganan apabila terjadi
kecelakaan kerja).

L

Praktikan mampu melaksanakan 1
tteam dengan baik (melampirkan
MSDS sebelum praktikum,
memahiami MSDS yang dimaksud,
mempraktikan MSDS dalam
praktikum, memahami cara
penanganan apabila terjadi
kecelakaan kerja).

Menyelesatkan kegiatan
responsi tepat waktu

Praktikan mampu melaksanakan 4
iteam dengan baik (mampu
menjawab responsi dengan baik dan
benar, mampu mengerjakan responsi
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lhnm:amalmf
dilaksanakan

Praktikan mampu melaksanakan 4
iteam dengan baik (aknif dalam
bertanya, aknif dalam berdiskusi,
aktif dalam praktikum, aktf dalam
menympulkan hasil pengamatan)

Praktikan mampu melaksanakan 3
tteam dengan baik (aknf dalam
bertanya, aknf dalam berdiskus:,
aknif dalam praktikum, aknf dalam

menyunpulkan hasil pengamatan)

Praktikan mampu melaksanakan 2
iteam dengan baik (aktif dalam

‘o
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aknf dalam praktikum, aknf dalam
menymmpulkan hasil pengamatan)

Praktikan mampu melaksanakan |
iteam dengan baik (aktif dalam
bertanya, aktif dalam berdiskus:,
aknf dalam praktiknm, aknf dalam
menynpulkan hasil pengamatan)

L

Praknkan mampu melaksanakan 4
iteam dengan baik (fokus dalam
responsi, fokus dalam mengamat
reaksi kima yang terjads, fokus
dalam mendiskusikan hasil data
pengamatan, fokus dalam penjelasan
data pengamatan)

Praktikan mampu melaksanakan 3
iteam dengan baik (fokus dalam
responst, fokus dalam mengamat
reaksi kinua yang tejads, fokus
dalam mendiskustkan hasil data
pengamatan, fokus dalam penjelasan
data pengamatan)

Prakuikan mampu melaksanakan 2
iteam dengan baik (fokus dalam
responsi. fokus dalam mengamaty
reaksi kimsa yang terjads, fokus
dalam mendiskusikan hasi| data
pengamatan, fokus dalam penjelasan

l’nhimmmmehhnkml
iteam dengan baik (fokus dalam
responsy, fokus dalam mengaman
reaks: kima yang tenjads, fokus
dalam mendisknsikan hasil data
pengamatan, fokus dalam penjelasan
data pengamatan)

Memuliki antusias dan
ketertankan terhadap
kegiatan praktikum

Praktikan mampu melaksanakan 4
iteam dengan baik (antusias dalam
bertanya, antusias dalam mengamaty,
dalam penjelasan praktikum)
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Praktikan mampu melaksanakan 3
iteam dengan baik (antusias dalam
bertanya, antusias dalam mengamat,
antusias dalam berdiskusi, antusias
dalam penjelasan praktikum)

Praktikan mampu melaksanakan 2
llemdenpnbnk(ummdahm

L]

Praktikan mampu melaksanakan 4
iteam dengan baik (keaknfan dalam
bertanya, kesesuaran pertanyaan
sesunt hasil pengamatan,
penyampaian pertanyaan sesuai
mkesopm mendiskusikan

Praktikan mampu melaksanakan 3
iteam dens-hﬁ huknfmd*m
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penyampaiati pertanyaan sesiial
norma kesopanan, mendiskusikan
setiap pertanyaan dan hasil jawaban
sebagm hipotesis awal)

Perhatian terhadap
objek yvang diamati
pada saat percobaan

Praknkan mampy mclaksamkan 4

Praktikan mampu melaksanakan 3
iteam dengan baik (mampu merekam
setiap penjelasan terkait, mampu
mencatat setiap hasil data

pengamiatan. mampu
mendokumentasikan berupa foto
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hasil percobaan, mampu menuliskan
setiap hasil data pengamatan secara
sistematis dan komunikatif)

Praktikan mampu melaksanakan 2
iteam dengan baik (mampu merekam
setiap penjelasan terkait, mampu
mencatat setiap hasil data
pengaatan, mampu
mendokumentasikan berupa foto
hasil percobaan, mampu menuliskan
setiap hasil data pengamatan secara
sistematis dan komunikatif)

Praktikan mampu melaksanakan |

iteam dengan baik (mampu merekam

setiap penjelasan terkait, mampu
mencatat setiap hasil data
pengamatan, mampu
mendokumentasikan berupa foto
hasil percobaan, mampu menuliskan
setiap hasil data pengamatan secara
sistematis dan komunikatif)

Pasca Pelaksanaan
Kegiatan Praktikum

Mengenakan laporan
secara terstruktur

Praktikan mampu melaksanakan 4
iteam dengan baik (mampu
menuliskan laporan dengan rapi,
laporan nudah dibaca serta
dipahami, lapom sestial sistematika
laporan, laporan memuat
keseluruhan format laporan).

iteam dengan batk (mampu
mennliskan laporan dengan rapi,
laporan mudah dibaca serta
dipahami, laporan sesuai sistematika
laporan; laporan memuat
keseluruhan format laporan),

Praktikan mampu melaksanakan 2
iteam dengan baik (mampu
menuliskan laporan dengan rapi,
laporan mudah dibaca serta

dipaham, laporan sesuat sistematika
laporan, laporan memuat
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keseluruhan format laporan).

Prakiikan mampu melaksanakan |
iteam dengan batk (mampu
memuliskan laporan dengan rapi,
laporan mudah dibaca serta
laporan, laporan memuat
keseluruhan format laporan).

(=]

Menyerahkan laporan
praktikum tepat wakin

Praktikan mampu melaksanakan 4
fteam dengan baik (menyerahkan
laporan tepat waktu, menyerahan
laporan sesuai standar penulisan
laporan, menyerahkan laporan sesuai
sistematika laporan, menyerahkan
lqnnmmtkcsehuhnfm

Praktikan mampu melaksanakan 3
tieam dengan baik (menverahkan
hpunltpt'im.myudm
sulmntikahxn.mvmhhn
laporan memmat keseluruhan format
laporan)

Praktikan mampn melaksanakan 2
iteam dengan baik (menverahkan
laporan tepat wakiu, menyerahan
laporan sesuat standar permiisan
sistemaiika laporan. menverahkan
laporan memuat keseluruhan format
laporan)

Praktikan mampu melaksanakan 1
1team dengan baik (menyerahkan
laporan tepat waktu, menyerahan
laporan sesuai standar penulisan
laporan. menyerahkan laporan sesuai
sistematika laporan, menyerahkan
laporan menmat kesehmuhan format
laporan)
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Lampiran 7 : Dokumentasi Penelitian

G1.71 Mubammad Reza_ Aceh -B' !
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